DARWAH REMAJA ALA RYAT MUSTOFA BISRI

SRIPST
Uniuk Memenuhi Sebagai Syarat
6una Memperoleh Gelar Sar jana Sosial (S. Sos)

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Tslam (BPT)

Nil7

WALISONGO

Oleh:
Sili Rhomaidah

1601016126

FARULTAS DARWAH DAN ROMUNTRAST
UNIVEeRSITAS 1SLAM NeGeRrl WALISONGO
SemARANG

2021



NOTA PeMBIMBING
Lamp. :5 (Lima) ekslempar

Hal  : Perselujuan Pembimbing

kepada Yih.

Bapak Dekan Fakulfas Dakwah dan lomunikasi
uin Walisongo Semarang

Di Semarang

Assalamualaileum Wr. Wb,

Selelah membaca, mengadakan koreksi dan melakukan perbaikan sebagaimana meslinga, maka kami
menyalakan bahwa skripsi saudara :

Nama  : Sili Rhomaidah

nim  :1601016126

Fakulfas : Dakwah dan Romunikasi

Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Tslam

Judul : Dakwah Rema ja Ala kyai Muslofa Bisri

Dengan ini kami sefujui, dan mohon agar segera diujikan. Demikian, dlas perhdliannya kami ucapkan Terima
kasih.

Wassalamu‘alailum Wr. Wh.
Semarang, 17 Juni 2021

Pembimbing,

iz

H.i. Widayat Minfarsih, MPd
NIP. 19690901 200501 2001




LemBAR PencesAHAN
SRRIPSI

DARWAH REMAJA ALA kYAI MUSTOTFA BISRI

Oleh:
Sili Rhomaidah
1601016126

Telah diperiahankan di depan Dewan Pengu,ji pada fanggal 30 Juni 2021

dan dinyatakan lulus memenuhi syardl guna memperoleh gelar Sar jana Sosial ($.So0s.) Susunan Dewan

leetua Dewan Penguiji

WO

Dr. Ali Murfadlo M.Pd.
NIP. 19690818 199503 1 001

Penguiji |

Dr. @ma Hidd'fganﬁ ms1— Al
NIP. 19820307 200710 2 001

H,j. Widaydl Minfarsih, M.Pd.

Pengu,ji

Sekretaris Dewan Penguiji

iz

H,j. Widayal Mintarsih, M.Pd,
NP. 19690901 200501 2001

Pengu,ji 11

A,
Abdul Rozak \MS.1.

NiP.19801002 2009011009

Mengetahui
P mblmblng

7
. MPd

NIP. 19690901 200501 2001

Disahkan oleh

Delean Fakulias Dakwah dan komunikasi

NiP. 19720%102001121003



kemenTeriAn AcAmA
UNIVERSITAS 1SLAM NeGeR1 WALISONGO SeMARANG

FARULTAS DARWAH DAN OMUNTIRAST
Jl Prof'. Dr. Hamka lem 2 (leampus I11) Ngaliyan Semarang 50185 Telp (02%) 7606405

PeRNYATAAN

Yang berfanda Tangan di bawah ini:

Nama : Sili Rhomaidah
nim 1601016126
Jurusan: Bimbingan dan Penyuluhan Tslam

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya penulis sendiri dan di
dalamnya tidak Terdapat karya yang pernah diajukan unluk memperoleh gelar kesarjanaan di salah
sdlu perguruan linggi di lembaga pendidikan lainnya. Pengelahuan yang diperoleh dari hasil penerbitan

maupun yang belum/tidak diterbitkan, sumbernya dijelaskan didalam fulisan dan daflar pustaka.

Rembang, 17 Juni 2021

Sili Rhomaidah
nim: 1601016122
RATA PCNGANTAR



Dengan mengucap Alhamdulillah segala puji dan syukur pendlis panjatkan dlas kehadirat Allah SWT,
berkal rahmat dan hidayah-Nya penyusunan skripsi yang ber judul “Dakwah Remaja Ala lyai Musiofa Bisri”
ini dapalferselesaikan dengan lancar dan barokah. Shalawdl dan salam akan selalu fercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, beserfa keluarga dan sahabal beliau yang senanliasa kifa harapkan syafa‘ainga pada hari
akhir kelak.

Per jalanan pan jang Telah pendlis lalui dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Banyak hambatan yang
dihadapi dalam penyusunannya, namun berkat ridha Allah SWT, usaha penulis, dan bariluan dari berbagai pihak ,
skripsi ini dapadlterselesaikan penyusunannya. Oleh karena itu dengan penuh kerendahan hati, pada bagian ini

penulis akan menyampaikan rasa ferima kasih yang fulus kepada :
1. Bapak Prof. Dr. H. Imam Taufig, M. Ag. selaku Rekior UIN Walisongo Semarang.

2. Bapak Dr. H. llyas Supena, M. Ag. selaku Dekan Fakulias Dakwah dan Romunikasi UIN Walisongo

Semarang

3. Tbu Dr. @ma Hidayanli, SSosl, MST selaku kelua jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang Telah

memberikan izin penulisan skripsi ini.

k. Tbu Hj. Widaydl Mintarsih, MPd. selaku sekreélaris jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Tslam dan sekaligus
dosen pembimbing yang selalu bersedia meluangkan wakiu, Tenaga, dan pikirannya dengan penuh

kesabaran memberikan pengarahan dan bimbingan dalam penyusunan skripsi penulis.

9. Segenap dosen yang Telah mengamalkan dan memberikan ilmunya selama penulis belajar di bangku
perkuliahan, beserfa seluruh karyawan di lingkungan Fakultas Dakwah dan Romunikasi UIN Walisongo

Semarang

6. Pimpinan serfa slaf perpusiokaan Fakulfas Dakwah dan Romunikasi serla perpusiakaan pusatr UIN
Walisongo Semarang yang felah memberikan izin serta pelayanan perpustakaan yang diperlukan dalam

penyusunan skripsi penulis.
7. Terima Rasih kepada eHAMustofa Bisri yang Telah member:i izin dan membaritu dalam penelilian penulis.

8. Terima kasih kepada Ning Rabidlul Bisyriyah selaku pulri Gus Mus yang sudah meluangkan wakiunya

unfuk memberikan pen jelasan ferkail Dakwah Remaja Gus Mus.

iv



10.

1.

12.

13.

14

Segenap pengurus dan sanlri pondok pesaniren Raudloful Thalibin Lefeh Rembang yang senanliasa

meluangkan waklu perihal wawancara guna menyelesaikan skripsi penulis.

Bapak fercinfa Sunawi, Ibunda Tercinia Rhalimah, adik fercinfa Miflahul Huda beserfa keluarga besar dari
simbah Rasnuri dan Hj. Masruroh, simbah Sunthi dan Rukiyem, yang selalu fulus memberikan do‘a dan

dukungan sehingga penulis dapdl menyelesaikan sfudi di UIN Walisongo Semarang.

Teman-feman kelas BPT D 2016 yang selalu memberikan keceriaan selama penulis belajar di bangku
perkuliahan, feman-feman PPL di BNNP Jawa Tengah, Teman-feman kRN Posko 29 Ds. Sukodadi kec.
Singorojo Rab. Rendal, dan semua feman-feman Fakullas Dakwah dan Romunikasi UIN Walisongo

Semarang.

Sahabdtku Henryco Rahman yang selalu memberikan molivasi dan selalu mendo‘akan agar penulisan

skripsi ini cepat selesai.

Sahabatku Rhusnul, Melin, Ayu, Clisa, Nurul, Alika, Ulin yang selalu memberikan dukungan dan molivasi

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Semua pihak yang tidak dapdl penulis sebulkean salu persdlu Tanpa maksud unluk melupakan yang Telah

membanilu dalam penyelesaian skripsi ini.

Alhamdulillah berkal do'a dan dukungan dari mereka, penulis dapdal’ menyelesaikan skripsi ini dengan

baik dan lancar. Penulis hanya bisa berdo’a agar amal mereka mendapat balasan yang berlipal ganda dar:i

Allah SWT. Penulis menyadari bahwa penulisan ini belum sempurna, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah

SWT semata. Oleh karena ilu krililk dan saran maupun masukan sangal penulis harapkan. Semoga skripsi ini

bermanfaal bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Amiin.

Rembang, 17 Juni 2021

Peneliti

Sili Rhomaidah



1601016126

PersemBAHAN

Sebagai rasa hormal; karya sederhana ini saya persembahkan kepada :

1. Almamdler Tercinfa Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Romunikasi Universias
Islam Negeri Walisongo Semarang, yang felah memberikan kesempdlan penelili unfuk menimba ilmuy,

memperluas, serfa memperdalam pengelahuan.

2. Redua orang Tua penulis, Bapak Sunawi dan Tbu khalimah. Ridho Allah SWT ferbuka unilukku berkdt engkau.
Terima kasih Telah memberikan kasih sayang dengan sepenuh hdli, memberikan semangal dalam menimba
ilmu, serfa memberikan dukungan berupa mdleril dan perjuangan demi pendidikan penulis. Serta lanfunan
do’a yang Tulus dan ikhlas hanya kepada Allah SWT dan bersedia bermuna jal pada-Nya demi kelancaran

hidupku. leebahagiaanmu merupakan kebenaran hakiki.

vi



moTTo
ol e sl 3
“Sesungguhnya sesudah kesulilan it ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah: 6)

Vii



ABSTRAR

Skripsi ini disusun oleh Sili Rhomaidah (NTM 1601016126) dengan judul “Dakwah Remaja Ala lyai
Musiofa Bisri”. Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan TIslam Fakulias Dakwah dan komunikasi UIN Walisongo
Semarang Tahun 2021. Penulisan skripsi ini dianggap mampu memadukan pengelahuan dan kelerampilannya

dalam memahami, menganalisis, dan men jelaskan masalah dalam bidang keilmuan yang ditekeuni oleh peneliti.

Remaja memerlukan dakwah dalam mengatasi persoalan-persoalan dalam hidupnya, karena dengan
adanya dakwah remaja maka akan mengdlasi, mengurangi, bahkan mencegah terjadinga hal-hal yang negatif
yang Tidak diinginkan oleh semua orang. Oleh karena ifu dakwah remaja ini perlu adanya pendekatan khusus,
agar dakwah mudah diferima oleh remaja. Dakwah remaja berarti mengajak remaja kepada yang ma‘ruf dan
meninggalkan yang mungkar agar ferciplanya hidup yang selalu diridhoi Allah serfa bahagia di dunia maupun
akhirat serfa mampu menerapkan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelilian ini bertujuan uriluk
(1) mengelahui pandangan Gus Mus Tentang problem remaja masa kini (2) mengefahui dakwah Gus Mus dalam
mengalasi problem remaja. Jenis penelitian ini adalah penelilian kualitdlif. Pendekalan yang digunakan didalam
peneliian ini adalah pendekdlan fenomenologi. Sumber dan jenis ddfa yang digunakan adalah primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan dafa dalam peneliian ini menggunakan Teknik wawancara, Tfeknik dokumenfasi,
dan Teknik observasi. Validasi keabsahan ddla didalam penelitian ini adalah friangulasi sumber, Teknik, dan waktu.

Analisis dafa didalam peneliian ini adalah reduksi data, penyajjian ddfa, dan verifikasi dafa.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa perfama, pandangan Gus Mus Tenlang problem remaja yailu
pada umumnya problem yang dihadapi remaja berdasarkan pada hari yang akan dafang, orang fua, moral dan
Agama. Pedua, dakwah Gus Mus dalam mengalasi problem remaja yailu dengan menggunakan melode dakwah
bercerila. Media dakwah yang digunakan yaitu media sosial sebagai media dakwah yang cocok digunakan untuk
rema,ja. Maferi dakwah yang digunakan yaitu lebih menekankan akhlak Rasulullah dan pentingnya Rahmah yailu
kasih sayang. Faklor pendukung dakwah remaja yailu selama da'i Tahu dan faham dengan kondisi ke jiwaan
remaja maka dakwah akan berjalan dengan lancar. Ciri khas dakwahnya yailu berdakwah dengan sanlai,
menggunakan bahasa campuran, humoris, memposisikan mad‘unya sebagai sahabdinya, dan menekankan ahlaq
Rasulullah. @fek dakwahnya yailu Tidak bisa dilihal” sadl ini, namun bisa dilihat dikemudian hari nanli kefika

rema ja menginjak dewasa.

keata leunci : Dalewah, Rema,ja, 6us Mus
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BAB 1
PenDAHULUAN

Ldlar Belakang

Manusia memerlukan banfuan dari orang lain dalam menyelesaikan persoalan hidupnya. Persoalan
kehidupan selalu berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Persoalan-persoalan yang dihadapi
manusia juga mengalami perubahan yang memberikan sebuah perlakuan dari bebagai pihak, fermasuk
dakwah sebagai alferndlif jalan menyelesaikan masalah manusia, Setiap individu yang hidup di dunia pasti
memiliki masalah, meskipun dalam kadar dan fingkdlan yang berbeda-beda. Dapal difegaskan bahwa
kehidupan ifu sendiri adalah masalah, Tanpa masalah berarti Tanpa kehidupan. Life is problems, no life
without problems bahwa sepan jang individu diberi kehidupan, maka sepanjang ifu juga berbagai masalah
akan bermunculan, yang harus dihadapi dan dipecahkan. Relidakmampuan individu dalam memecahkan
masalah dan mencari solusi yang baik seringkali melibatkkan berfumpuknya permasalahan demi

permasalahan yang bisa membuat depresi dlau sfress, gelisah, dan putus asa. ’

Dakwah adalah transformasi sosial alau perubahan sosial yang didasarkan kepada nilai-nilai
normdiifilas Islam dan bertujuan untuk menciplakan suatu kondisi sosial dan individual yang selaras dan
sejalan dengan nilai-nilai Islam. Dakwah berarfi mengajak manusia ke jalan kebaikan dan petun juk untuk
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhiral” Berdakwah adalah sudlu keharusan dalam rangka
mengajak manusia unluk kembali kepada jalan yang benar. Siapa yang mengabaikan kegialan dakwah
berarti ia Telah melakukan kesesdlan Terhadap umdl. Berdakwah merupakan Tanggung jawab bagi seliap

b
muslim.

Problematika dakwah di era globalisasi yang Terjadi pada saal ini yailu individu Tidak suka digurui,

mereka cenderung percaya dengan hal-hal yang bersifat rasional dan mereka merasa dimudahkan

' Si Prihdlininglyas, Dakwah Islam Dengan Pendekatan Bimbingan Dan Ronseling, Jurnal Timu Dakwah, 2018. Him. 230

? leomarudin, Mengungkap Landasan Filosofis keilmuan Bimbingan Dan konseling Islam, Jurnal Tnternasional Thya' ‘Ulum Al
-Din, 2015. Him. 210-211

? Trzum Farihah, Pengembangan karier Puslakawan Melalui Jabalan Fungsional Perpuslakaan Sebagai Media Dakwabh,
Jurnal Perpusiakaan Libraria, 201%. Him. 120

" Aminudin, konsep Dasar Dakwah, Jurnal Al-Munzir, 2016. Him. &4
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dengan kemajuan Teknologi. Mereka Tidak lagi membuluhkan orang lain dalam berakiivitas, bahkan mereka
lupa bahwa mereka adalah makhluk sosial. Rema juan Teknologi ini membawa individu ke dalam dua efek
yailu efek posilifnya akan meningkatkan keragaman budaya melalui penyedian informasi yang
menyeluruh sehingga dapdl mengembangkan pemikiran baru dan meningkatkan produksi, sedangkan efek
negdlifnya yailu mereka dapdal menyalahgunakan Teknologi unluk Tujuan destruklif dan mengIehauuaTilr‘lean.5
Rondisi semacam ini merupakan problemdlika dakwah dimasa kini. Dengan adanya dakwah secara lebih
lengkap, luas, dan menyeluruh, maka dapat membawa individu kearah kemajuan dan kese jahteraan hidup.

Sehingga nilai-nilai dakwah benar-benar dapdt dipahami, dihaydti, dan diamalkan.

Remaja adalah fase kehidupan yang sangat penling. Pada fase inilah manusia akan mengalami
perubahan fingkah laku yang signifikan. Hal ini dikarenakan rema ja merupakan masa peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa dfau juga disebul sebagai masa fransisi. Zuhaili (2004 147)
mengungkapkan bahwa perkembangan secara fisik dan psikologis dalam diri remaja dapdl berimbas
pada Terbenluknya perilaku-perilaku maupun penyimpangan-penyimpangan perilaku yang baru bagi
remagja. Hal ini mengindikasikan bahwa dakwah sebagai proses pemberian wacana keagamaan perlu
dilakukan ferhadap kalangan r‘ema(ja.6 Masa puberias dianggap sebagai periode sensilif yang memiliki

pengaruh yang sangdl besar bagi kehidupan rema ja. Sebagaimana dinyalakan dalam hadis:

“Dari Nafi’ ia berkata, Aleu memberilahukan hal ini kepada Umar Ibn bin Abdul Aziz. maka diapun berkaia
“Inilah usia yang menjadi balas anlara anak kecil dan orang dewasa” (HR Bukhari Muslim Abu Dawud

Ar-Turmudhi dan An-Nasa’i)
Pada sadt ilu, batas usia masa puberfas adalah 15 Tahun, sebagaimana dinydfakan dalam hadis:

“Dari Ibn Umar ra, dia berkdla: “Aleu menghadap Rasulullah SAW untake itedl serfa dalam pasukan perang.
keelifea ifu aleu masih berusia empat belas Tahun. Namun Rasulullah SAW menolak aku. Pada Tahun berikulnya,
aku kembali menga,jukean diri untake ikdt dalam pasulean perang. Refika itu aku sudah berusia lima belas

Tahun, maka beliaupun menerimaleu.” ((HR Bukhari Muslim Abu Dawud. Ai-Turmudhi, dan An-Nasa’i)

® Munawir Haris, Urgensi Dakwah Dan Problematika Masyarakat 6lobal Jurnal Tasamuh, 2018. Him. 7

s Arifiyanii, Skripsi Pengembangan Melode Dakwah Di lealangan Rema,ja (Studi Pada leumpulan Remaja Mas,jid Ai-Taqwa
“lurma” Dj leecamaian Bo,ja leabupalen Pendal), 2015. Him. 1



Namun pada sadf ini, usia remaja Terlihat lebih cepdl. Wakiu dari perubahan fisik yang Ter jadi
pada sadl remaja merupakan pengaruh anfara fakior genelik, linglungan, nulrisi, sikap sosial, ukuran
keluarga, dan olahraga dapat memengaruhi masa remaja ini” Permasalahan remaja merupakan sudlu
perbualan yang melanggar norma, dluran, alau hukum dalam masyarakdt yang dilakukan dalam usia
remaja. Renakalan fersebul akan merugikan dirinya sendiri dan orang-orang disekilarnya. Renakalan
remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang gagal dalam proses perkembangan jiwanya, baik
pada sadl remaja dalau waklu masih kecil. Secara psikologis kenakalan remaja merupakan wujud dari
konflik-konflik yang fidak Terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak maupun masa rema,joa.
Seringkali didapdli bahwa ada frauma dalam masa lalunya, perlakuan kasar dan fidak menyenangkan dari
lingkungannya, dlau kondisi ekonomi yang membudihya merasa rendah diri® Dengan adanya
permasalahan-permasalahan fersebul maka dakwah unluk remaja akan menjadi pedoman yang baik dan

memudahkan dalam menyelesaikan masalah rema,ja.

Seperii halnya dakwah yang dilakukan oleh kH. A Mustofa Bisri (6us Mus) yang mana dakwahnya
sangal mempunyai ciri khas Tersendiri. Cara penyampaian dakwahnya pun berbeda dengan yang lain yaitu
dengan menggunakan bahasa gaul, menggunakan perpaduan anlara bahasa Indonesia dengan bahasa
Jawa, menggunakan bahasa yang unik dan mudah dimengerti oleh masyarakat. Beliau merupakan kyai
yang sangal unik, kyai puilis karena pandai membudl puisi-puisi yang sangat indah dan mempunyai banyak
makna didalam kehidupan, dan kyai yang selalu menebarkan cinfa. Dengan dakwahnya yang unik fersebut
membudl kalangan remaja sangat menggandrungi dakwahnya beliau, menggandrungi karya—karya puisi
beliau, molivasi-mdlivasi beliau yang sangdl dikagumi remaja, serfa kearifannya yang membuat kagum

seluruh kalangan masyarakat.

RH. A. Musiofa Bisri, dikenal dengan panggilan Gus Mus, adalah sosok kyai yang nyeririk dan unik.
Selain sebagai seorang kyai, beliau adalah seorang seniman dan budayawan. Sebagai seorang ulama,
beliau selalu berusaha memberikan solusi ferhadap berbagai problem keberagamaan, kailannya dengan

hukum-hukum Tslam yang dipahami dan dilangkap oleh masyarakdt. Sebagai seorang kyai, beliau adalah

? Aliah B. Purwakania Hasan, Psikologi Perkembangan Islam (Menyingkap Renlang leehidupan Manusia Dari Prakelahiran
Hingga Pasca leemdiian, (Jakarto: PT Raja6brafindo Persada, 2006). Him. 109

8 Shilphy A Ocfavia, Motivasi Bela,jar Dalam Perkembangan Rema,ja, (Yogyakarta: CV Budi Ufama, 2020). Him. 85



kyai yang membumi. Saniri-saniri Gus Mus Tersebar luas di mana-mana, dari kelas pedesaan, pelani
miskin, kaum nelayan hingga selebritis dan seniman. Sedemikian luas pergaulan Gus Mus, sehingga beliau
pandai menyesuaikan diri dalam lingkungannya. Rarena 6us Mus akrab dengan berbagai kalangan dan
berbagai macam lapisan masyarakdl, maka komunikasi yang digunakannya disesuaikan dengan Tingkal

pemahamannya.

Meskipun 6us Mus seorang kyai besar, beliau menempatkan semua kenalannya yang beraneka ragam
sebagai Teman yang senarliasa dihormdli. Pengajaran agama yang disampaikan kepada umat seliap kali
ceramah juga Terasa sangal sederhana, manfap, berisi dan tidak muler-muter sehingga dapat dipahami
dengan mudah oleh orang awam yang datang dari kampung sekalipun. Ceramah yang disampaikan Gus
Mus di suatu komunilas sosial yang budayanya berdekdlan dengan laut; bahasa yang disampaikan akan
berbeda dengan masyarakat yang berdomisili di pelabuhan afau di lereng pegunungan. Orang jawa bilang
empan papan, arlinga mengerdi siluasi dan kondisi masyarakat. Termasuk hal yang unik, Gus Mus tidak
suka dengan islilah mau‘idhah hasanah seliap kali mengisi ceramah. Gus Mus lebih suka dengan istilah
ngomong-ngomong.9 Beliau merupakan seorang Ryai sekaligus sasirawan yang memiliki berbagai macam
karya yang sudah Tak asing lagi bagi masyarakat luas. Rarya-karyanya tersebut mampu membius
masyarakadl luas yang pada akhirnya ferfarik akan dakwah beliau lewal metode yang berbeda dan
mempunyai ciri khas Tersendiri. Dakwah yang disampaikan beliau biasanya disampaikan melalui facebook,

instagram, Twiller, buku, lukisan, dan puisi.

lH. A. Mustofa Bisri dlau Gus Mus adalah sdlu Tokoh yang peduli dengan karakler manusia Indonesia.
Selain ilu beliau adalah orang yang sangal humanis. Masyarakdl Indonesia juga dibuat kagum oleh akhlak
beliau yang luar biasa. Relika beliau mendapatkan hinaan di media sosial dengan kadla-kdla kasar beliau
malah memaafkan si penghina Tersebul dan menjamunya di rumahnya. Seperti dikdlip oleh defiknews Sablu,
26 November 2016, “empat orang dari berbagai daerah dalang ke kediaman pengasuh Ponpes Raudlafil
Thalibin, leH. Mustofa Bisri dlau akrab disapa 6us Mus di Rembang, Jawa Tengah. Mereka meminfa maaf
Telah menghina di media sosial. Perfemuan berlangsung hangat. Gus Mus dawuh (bilang) sudah memaafkan
sebelum mereka ddalang. Bahkan mereka fidak sowan (dalang) pun, Gus Mus juga memaafkan” kdla

menaniu Gus Mus, Rizal Wijaya, yang ikul dalam pertemuan fersebut. Rizal mengungkapkan, sebagaimana

? Badidtul Rozigin, dkk, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia, (Yogyakaria: e-Nusanfara, 2009). Him. 74



layaknya Tamu, mereka disambut dengan Tangan ferbuka. Ada hidangan ala kadarnya. Sebelum mereka
berfamu pun, Gus Mus sudah menanggapi fenfang si penghina yang Terancam akan dipecat oleh

perusahaannya.

Lewal akun Facebook-nya, 6us Mus juga menyampaikan kepada Fad jroel dan PT Adhi Rarya agar
Pandu Wijaya Tidak dipecdlSaudara Fad jroel Rachman dan Adhi larya BUMN dengan sungguh-sungguh
meminfakan maaf dlas ucapan salah sdlu karyawannya. Maka dengan sungguh-sungguh saya men jawab:
Tidak ada yang perlu dimaafkan, Mas Fad jroel. Resalahannya mungkin hanyalah menggunakan "bahasa
khusus’ di fempal umum. Maklum masih muda. Saya mohon jangan sampai si karyawan dipecal,
sebagaimana usul semenlfara orang”, Tulis Gus Mus. Gus Mus sendiri berharap kasus ini men jadi
pelajaran berharga. Dia meminla agar orang jangan mudah emosi dan marah jika dihina dfau
direndahkan oleh orang lain. “Ralau ada yang menghina dfau merendahkanmu janganlah buru-buru emosi
dan marah. Siapa Tahu dia memang digerakkan Allah unluk mengujji kesabaran kila. Bersyukurlah bahwa

bukan kila yang dijadikan cobaan".°

Dari sikap dan ahlag yang dilakukan oleh beliau dapadl kila jadikan sebagai feladan yang sangal
berkharismatik khususnya kalangan remaja yang mana semakin banyak remaja yang Tidak mempunyai
moral. Sehingga men jadikan dakwah, mdlivasi-malivasi, pendapat yang dikemukakan oleh Gus Mus ini
mudah dilerima dikalangan remaja, dewasa, lansia, maupun masyarakdl umum. Dakwah di kalangan
remaja menjadi penling unluk menjadikan remaja sebagai generasi penerus bangsa dan syiar agama

yang berkualitas.

Berdasarkan ddla, problemdlika permasalahan dakwah pada masyarakdl muslim ferbagi men jadi dua
yailu problem infernal dan problem eksternal. Dari problem infernal meliputi perpecahan di kalangan umat
Islam yailu saling menyalahkan dan mengkafirkan salu sama lain dan tingkal pendidikannya yang rendah.
Sedangkan dari problem eksfernal melipuli invasi permikiran yaitu usaha sudlu bangsa unluk menguasai

pemikiran bangsa lain, sekulerisme yailu upaya unluk menghilangkan peran agama dalam masyarakat; dan

“ Mukhammad khoirul Anam, Skripsi Pendidikan larakier Perspekiif leH. A Musfofa Bisri. Implementasinga Dalam
Pendidilan Formal 201f. Him. 7-8



kapilalisme yailu unsur memperbudak dan menindas."

Dalam kondisi yang saat ini fer jadi, permasalahan dakwah yang kompleks fidak boleh men jadikan uamt
Islam berputus asa karena hal ini merupakan Tanfangan bagi dakwah itu sendiri. Penelili melakukan
obervasi dan wawancara secara langsung ke lapangan yaitu pondok Riyadholul Thalibin Lefeh Rembang.
Dalam berdakwah Gus Mus menggunakan melode dakwah Al-Rilab, yailu salah sdlu mefode dakwah
dimana seorang da‘i membacakan kilab lalu menjelaskan makna, kandungan, dan penjelasan dari kilab
Tersebul. Gus Mus menggunakan Tafsir Al-lbriz, yang pengarangnya ayahanda beliau sendiri yaitu lH.

Bisri Muslofa, seorang ulama’ Rembang dan merupakan ahlitafsir ditanah Nusantara ini.

Maka, sebagai seorang konseli penling bagi kila untuk memahami pendekdlan-pendekatan yang ada
dalam Bimbingan dan Ronseling. Salah satunya yailu dengan menggunakan pendekdlan realilas. Gus Mus
menggunakan pendekdlan realilas ini karena gerakan dakwahnya lebih menekankan pada masalah moral,
perubahan Tingkah laku dimasa sekarang dan dimasa yang akan dafang agar bisa menjadi individu yang
berfanggung jawab dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Dengan adanya dakwah pada remagja ini
diharapkan dakwah dapal membanlu remaja dalam menghadapi permasalahan dan kesulifan dalam
hidupnya, mampu mengatasi masalahnya, dan mampu mencegah masalahnya. Mad'u tidak dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri Tanpa banluan dari da‘'i. Sama halnya dengan Bimbingan dan Ronseling
yang mana individu dapal memecahkan dan mengalasi permasalahan Tersebut dengan bantuan dari konseli.
Rorelasi anfara dakwah dengan bimbingan penyuluhan Islam adalah keduanya memiliki hubungan yang
sangal eral yailun dengan adanya banfuan ilmu bimbingan penyuluhan Tslam, maka para fokoh agama
seperdi kyai, da'i, dan muballigh dimungkinkan unluk bekerja secara profesional dan prakiek bimbingan
penyuluhan yang mereka lakukan akan memberikan konlribusi bagi pengembangan keilmuan maupun feori

=feori baik dalam dakwah maupun penyuluhan Tslam.

Fenomena dakwah remaja yang dilakukan Gus Mus inilah cukup menarik unluk diteliti. Rarena akan
mengungkap problem-problem yang dihadapi remaja serfa berbagai cara unluk mengdlasi problem
Tersebul dalam sebuah dakwah yang dilakukan oleh sosok kyai karismatik yaitu Gus Mus. Untuk itu dalam
penelilian ini bermaksud unluk mengelahui bagaimana pandangan Gus Mus ferhadap problemdlika rema,ja

masa kini serfa bagaimana cara unluk mengdlasinga. Hasil penelilian ini nanfinya diharapkan mampu

" Rahmat Ramdhani, Problemaika Dakwah Di Dunia Islam Dan Solusi Filosofisnya, Jurnal Syi‘ar. 2013, Him. 4-7



menjadi acuan bagi remaja masa kini bahwa penlingnya dakwah remaja yang menjadikan remaja

menjadi pribadi yang lebih baik.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan ldlar belakang dari permasalahan diglas maka rumusan masalah penelilian yang

diajukan adalah :

1. Bagaimana pandangan 6us Mus ferifang problem remaja ?

2. Bagaimana dakwah 6us Mus dalam mengdilasi problem remaja ?
C. Tugjuan Peneliian

Merujuk pada rumusan masalah diglas maka Tujuan dari penelifian ini uniuk mengelahui bagaimana
dakwah yang diberikan Gus Mus pada remaja masa kini. Peneliian ini dapal diharapkan dapal
memberikan manfadt baik dari aspek Teorelis maupun praklis. Secara garis besar fujuan penelitian ini

adalah :
1. Unluk mengefahui pandangan Gus Mus fenfang problem-problem remaja masa kini.
2. Unluk mengelahui dakwah Gus Mus dalam mengalasi problem remaja.

0. Manfadl Penelilian

Penelilian ini mempunyai dua manfaat yailu manfadl secarafeorelis dan manfadl secara praklis.
1. Manfadt Teorelis

a. Menambah wawasan baru keilmuan dakwah pada remaja masa kini, karena dengan adanya

bimbingan dari da’i ini akan memudahkan rema ja unfuk memecahkan masalah yang dihadapinya.

b. Memperkaya khazanah keilmuan dan melahirkan feori-teori baru dalam bimbingan yang
diberikan oleh da‘i. Penelitian ini memberikan dorongan, molivasi ferhadap remaja karena dengan
adanya dakwah yang dilakukan oleh Gus Mus ini dapat dijadikan sebagai sosok Teladan inspiratif
yang ada pada diri Gus Mus.

2. Manfadl Praklis



a. Bagi remaja peneliian ini unfuk menciplakan generasi-generasi yang mempunyai ahlag, feladan

yang baik, dan generasi yang berkualifas.

b. Bagi masyarakdl peneliian ini sebagai upaya menga jak umdl manusia kepada jalan yang benar di

ridlai Allah SWT, agar dapal hidup bahagia dan se jahtera di dunia maupun di akhirat.
Tinjauan Puslaka

Tinjauan Pustaka (liferafure review) adalah proses penelusuran bahan pustaka unfuk memilih dan
menenlukan Teori yang akan digunakan dalam penelitian. Bahan puslaka ini berupa skripsi, buku, jurnal
hasil p<>,n<>,IiIian_12 Sebagai upaya menghindari asumsi plagiasi hasil karya ilmiah maka peneliti Telah
mengadakan penelusuran ferhadap karya ilmiah. Berdasarkan penelusuran yang felah penulis lakukan
memang belum ada penelilian yang membahas khusus fenfang dakwah remaja ala Gus Mus ini. Agar
memperoleh ddla dan usaha menjaga orisinalilas penelilian ini, maka sangal perlu bagi penelili

mengemukakan beberapa hasil penelilian yang ada relevansinga dengan fema ini, diantfaranya adalah -

Perfama, skripsi yang ditulis oleh Haydli Mardliyah “Dakwah Mullikultural leh. Ahmad Muslofa Bisri
(6us Mus)' 2018. Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Tslam Fakulias Dakwah dan komunikasi UTN
Walisongo Semarang. Peneliian ini menggunakan mefodologi penelifian deskriplif kualilatif dimana ddfa
yang diperoleh berupa wawancara, observasi, dan dokumenfasi. Tujuan penelitian ini adalah unfuk
mendeskripsikan konsep, pandangan, dan mefode dakwah mullikuliural leH. Ahmad Musfofa Bisri. Hasil
analisis pada penelitian ini adalah menun jukkan bahwa melode dakwah mullikulfural yang dilakukan Gus
Mus dengan melalui media dakwah yaitu : 1. Melode dakwah bi al-kalam seperdi Tulisan beliau yang ada di
facebook, twiller, buku, websile, lukisan dan puisi 2. Melode dakwah bi al-lisan seperti ceramah-
ceramahnya 6us Mus bisa dilihat melalui chanel youtube beliau 3. Melode dakwah bi al-hal, hal ini bisa
dilihat dari kepribadian beliau yang sangat sederhana dan menye jukkan sehingga mudah diferima di
masyarakdl mulfikuliural. Persamaan peneliian ini dengan penelilian yang akan dilakukan peneliti ferdapat
pada sub jeknya yaitu dakwah yang dilakukan Gus Mus. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini lebih
fokus ferhadap dakwah muliikulfural sedangkan penelitian yang akan penelili lakukan yailu lebih fokus

" Dewi Sadiah, Mefode Peneliian Dakwah Pendekalan kualiialif dan leuaniilif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offsel;
2015). Him. 68



Terhadap dakwah remagjo.”

ledua, skripsi yang dilulis oleh Muhammad Mahsyar “Pesan Dakwah Dalam Syair-Syair Puisi karya
kH. A Musiofa Bisri' 201f. Jurusan Romunikasi dan Penyiaran Islam. Fakullas Dakwah dan Timu
Romunikasi TAIN Raden Infan Lampung. Penelilian ini menggunakan melodologi penelilian descriptive
research yailu dengan membual gambaran secara sislemdlik, berdasarkan fakla, dan akurdf. Tujuan
peneliian ini adalah unluk mengelahui penyampaian pesan dakwah melalui sya‘ir-sya'ir puisi karya 6us
Mus. Hasil analisis pada penelilian ini adalah menun jukkan bahwa pesan dakwah dalam sya‘ir-sya‘ir puisi
6us Mus sebagai sarana intropeksi diri ke arah yang lebih baik bagi masyarakal baik dalam pelaksanaan
perinfah Allah yang dapdl diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Persamaan penelilian ini dengan
penelilian yang akan dilakukan peneliti ferdapal pada sub jeknya yailu dakwah yang dilakukan Gus Mus.
Sedangkan perbedaannya yailu peneliian ini lebih fokus Terhadap pesan-pesan dakwah dari dalam sya‘ir
puisi 6us Mus sedangkan penelilian yang akan penelili lakukan yailu merujuk pada ciri khas dan efek

dakwah 6us Mus pada remalja.ll'

keetiga, skripsi yang dilulis oleh Arifiyani “Pengembangan Mefode Dakwah Di kalangan Rema,ja (Sludi
Pada leumpulan Remaja Mas,jid Al-Tagwa “leurma” Di kecamalan Boja labupalen lkendal)” 2015.
Jurusan Romunikasi dan Penyiaran Islam Fakulias Dakwah dan Romunikasi UIN Walisongo Semarang.
Peneliian ini menggunakan melodologi penelitian deskriplif kudlitalif dimana data yang diperoleh berupa
wawancara, dokumerniasi, dan observasi. Tujuan penelilian ini adalah unluk mengelahui pengembangan
melode dakwah dikalangan remaja dan kelebihan serfa kekurangan pengembangan melode dakwah
dikalangan remaja kurma. Hasil analisis pada penelitian ini adalah menun jukkan bahwa pengembangan
melode dakwah kurma diwujudkan melalui kegiglan-kegidlan olahraga dan sosial, pengembangan mefode
dakwah kurma merupakan dominasi dari pengembangan metode al-hikmah yang didukung dengan metode
mujadalah dan mauidzoh hasanah. Melode yang dikembangkan kurma memiliki kelebihannya yaifu, melatih
remaja unfuk menjadi pemimpin, meldatih remaja unuk berperilaku agamis, peningkdlan keahlian, dan
agama yang selaras. Persamaan penelifian ini dengan penelilian yang akan dilakukan peneliti ferdapdl pada

dakwah yang ditujukan pada remaja masa kini. Sedangkan perbedaannya yaitu Terlelak pada obyeknya,

® Hayali Mardliyah , Skripsi Dakwah Maliikuliural leh. Ahmad Mustofa Bisri (6us Mus), 2018,

" Muhammad Mahsyar, Skripsi Pesan Dakwah Dalam Syair-Syair Puisi learya leH. A PMustofa Bisri 2017
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penelitian ini dilakukan di Boja sedangkan peneliian yang akan penelili lakukan dilakukan di Rembang.]5

leeempat skripsi yang ditulis oleh Meroni “lonsep Dakwah Humanis Menurdt BH. Ahmad Muslofa
Bisri Dalam Buku Membulkea Pinfa Langit” 2018. Jurusan Romunikasi dan Penyiaran Islam UTN Walisongo
Semarang. Penelilian ini menggunakan metodologi penelilian kualitalif dengan Teknik analisa yaitu confent
analysis. Tujuan penelilian ini adalah unluk mengelahui konsep dakwah humanis yang Terkandung dalam
buku “Membuka Pirfu Langi” karya kH. Ahmad Musiofa Bisri”. Hasil analisis pada penelitian ini adalah
menun jukkan bahwa Tslam mendeklarasikan sikap dasar kemanusiaan yailu perfama, prinsip persamaan
yang melipdli persamaan dalam hukum, persamaan dalam proses peradilan, persamaan dalam pemberian
slalus sosial, persamaan dalam pengenaan hak, kedua, prinsip kemerdekaan yang melipuli kemerdekaan
beragama, kemerdekaan dalam berumah Tangga, kemerdekaan melindungi diri, kemerdekaan berfikir dan
berbicara hak memberoleh pekerjaan dan kebebasan memiliki hasil kerjanya dan kemerdekaan
berpolililk. Persamaan penelilian ini dengan penelilian yang akan dilakukan penelili ferdapdal pada
subyeknya yailu Gus Mus. Sedangkan perbedaannya yailu peneliian ini lebih fokus pada dakwah humanis
yang Terdapdtl dalam buku “Membuka Pinfu Langil” karya 6us Mus sedangkan penelitian yang akan peneliti
lakukan yailu lebih fokus Terhadap dakwah remaja menurdl Gus Mus.®

kelima, skripsi yang ditulis oleh Iskandar “Perilaku lenakalan Remaja Di Desa Tubo Tengah
leecamatan Tubo Sendana labupalen Majene” 2019. Jurusan Bimbingan Ronseling Islam TAIN Parepare.
Penelilian ini menggunakan melodologi penelitian deskriplif kualitdlif dengan Teknik pengumpulna ddfa yaitu
observasi, wawancara, dan dokumenfasi. Tujuan penelilian ini adalah untuk mengefahui bentuk-benlfuk
kenakalan remaja dan bagaimana fakior yang mempengaruhinya. Hasil analisis pada penelitian ini adalah
minum-minuman keras, narkoba, balap liar, ugal-ugalan, faklor penyebabnya yailu orangtua, linglungan,
rasa ingin Tahu yang Tinggi, pengaruh sosial media, dan stress. Persamaan penelitian ini dengan penelilian
yang akan dilakukan penelili ferdapal pada problem-problem yang dihadapi remaja masa kini. Sedangkan

perbedaannya yailu penelitian ini lebih fokus pada psikologi perilaku kenakalan remaja.”

® Arifiyani, Skripsi Pengembangan Melode Dakwah Di lealangan Rema,ja (Studi Pada leumpulan Remaja Mas,jid Ai-Taqwa
“lurma” Dj leecamaian Bo,ja leabupaten lendal), 2015.

* Meroni, Skripsi keonsep Dakwah Humanis Menurf leH. Ahmad Mustofa Bisri Dalam Buky Membuka Pirfa Langif 2018.

" Iskandar, Skripsi Perilaku lenakalan Rema,ja Di Desa Tubo Tengah lecamalan Tubo Sendana Rabupafen Ma,jene, 2019.
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F. Melode Penelilian

1

Jenis dan Pendekaian Penelifian

Jenis penelilian ini adalah penelitian kualifalif. Dalam penelifian kualifalif ini mendeskripsikan alau
memberikan sudlu fenomena apa adanya dlau menggambarkan simbol berupa fanda yang diTeliti sesuai
dengan yang sesungguhnya dan dalam Ieon’relesnga.18 Penelilian  deskriptif dilakukan dengan
mengumpulkan ddla unluk mendapatkkan gambaran hasil peneliian. Hasil penelifan deskriplif sebdlas

menggambarkan permasalahan yang ada”

Pendekatan yang digunakan dalam peneliian ini adalah pendekatan fenomenologi. Pendekatan
fenomenologi adalah studi yang berusaha mengungkap, mempela jari, serla memahami makna dari sudlu
fenomena yang ada. Pendekdlan ini berusaha unfuk mencari arli secara psikologis dari sdlu

pengalaman individu ferhadap suafu fenomena yang mendalam.”

Dalam penelilian kualifalif ini menjelaskan bahwa dakwah yang dilakukan Gus Mus dikalangan
remaja ini mempunyai ciri khas Tersendiri. Penga jaran agama yang disampaikan kepada masyarakdt
Terkhusus remaja, sefiap kali ceramah juga Terasa sangat sederhana, mantap, berisi dan tidak mufer-
muler sehingga dapal dipahami dengan mudah. 6aya dakwahnya yang unik membudt kalangan rema,ja
men jadi ferfarik dan meneladani pelajaran-pelajaran dari dakwahnya beliau. Sehingga dengan adanya
penelilian ini maka diharapkan agar kalangan remaja menjadi generasi penerus bangsa yang
mempunyai ahlag dan perilaku yang baik. Dengan adanya mdlivasi-mdlivasi dari Gus Mus yang

men jadi panulan inspirdlif pada kalangan rema ja di era modern sadt ini.

Sumber dan Jenis Dadia

Sumber ddla dalam peneliian merupakan fakfor penling yang menjadi pertimbangan dalam

B Myri Yusuf, Melfode Penelitian leuanilalif, leualilalif Dan Penelilian 6abungan, (Jakarta : Prenadamedia 6roup, 2014). Him,
368

¥ Victorianus Aries Siswanfo, Sirategi Dan Langkah-Langkah Peneliian, (Yogyakarta : 6raha Timu, 2012). Him. 8

2 Haris Herdiansyah, Mefodologi Penelilian lualitatif Untik Tmu-Timu Sosial (Jakarta : Selemba Humanika, 2010). Him. 66
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penenfuan mefode pengumpulan dadfa, selain jenis ddfa. Sumber data adalah subjek peneliian fempat
dala menempel. Sumber ddla berupa benda, gerak, manusia, dan fempat. Apabila penelili menggunakan
Teknik observasi, maka sumber ddlanya berupa benda, gerak, dlau proses susudtu. Apabila peneliti
menggunakan dokumenlasi, maka dokumen dfau cdlatanlah yang menjadi sumber dala, sedangkan isi

cdlafan adalah subjek penelitian alau variabel penell'lian.ZI
a. Ddfa Primer (Ddla Utama)

Data primer adalah sumber ddla penelifian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli
alau Tidak melalui perantara. Dala primer dapdl berupa opini subjek (orang) secara individu
maupun kelompok, hasil observasi ferhadap sudlu benda (fisik), ke jadian dlau kegialan, dan hasil
pengu,jian. Penelili dapat mengumpulkan ddla sesuai dengan ddfa yang diinginkan karena dala yang
fidak relevan dapat dikurangi. Ddla ulama dalam penelilian penulis adalah seluruh dala yang
berhubungan dengan pelaksanaan dakwah Gus Mus yailu wawancara dengan Gus Mus,
wawancara dengan Ning Rabidlul Bisyriyah, dan wawancara dengan salah sdlu saniri Pondok

Pesanfren Raudlofur Thalibin Leteh Rembang guna unluk memiliki sumber ddfa yang jelas.
b. Ddla Sekunder (Data Tambahan)

Dadta sekunder adalah sumber dala penelilian yang diperoleh peneliti secara fidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicalat oleh pihak lain). Ddla sekunder umumnya berupa
bukli, caldafan, atau laporan hisloris yang Telah fersusun dalam arsip (ddafa dokumenter) yang
dipublikasikan maupun Tidak. Sumber ddla Tambahan dari penelilian ini adalah referensi buku
Tentang dakwah remaja, referensi buku yang berkailan dengan Gus Mus, jurnal penelilian yang

berhubungan dengan problem remaja.
3. Teknik Pengumpulan Ddla

Pengumpulan dala harus dilakukan secara sistemdlis, ferarah dan sesuai dengan masalah penelilian,
karena hasil penelilian sangdl bergantung pada hasil olahan data. Pengumpulan data yang baik dan

benar akan menghasilkan penelilian yang diper‘caga.22 Adapun Teknik pengumpulan data yang penulis

? el Mamang Sangad,ji dan Sopiah, Mefodologi Penelifian (Pendekalan Pralkilis Peneliian), (Yogyakarto: CV Andi Offsel,
2010). Him. 43-44

? Vicforianus Aries Siswanio, Strategi Dan Langkah-Langkah Peneliian, (Yogyakarta : 6raha Timu, 2012). Him. 54
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gunakan dalam penelilian ini yailu :

Q.

C.

Wawancara

Wawancara (inferview) adalah sudlu ke jadian dlau sudlu proses inferaksi anfara
pewawancara (inferviewer) dan sumber informasi dan sumber informasi dlau orang yang
diwawancarai (inferviewee) melalui komunikasi langsung. Wawancara merupakan percakapan
Talap muka anlora pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya
langsung Tenlang ob jek yang akan difelili dan dirancang sebelumnya. Jenis wawancara ini adalah
wawancara Terencana-Terselruklur yailu sudlu benluk wawancara dimana pewawancara dalam hal
ini penelili menyusun secara ferperinci dan sisfemdlis rencana dlau pedoman perfangyaan menurut

pola ferfentu dengan menggunakan formal yang bakeu. »

Dalam penelitian ini penelili melakukan wawancara dengan Gus Mus melalui via gmail. Sebelum
wawancara ini dilaksanakan penelili sudah menyepakdli apa yang diinginkan oleh Gus Mus yailu
wawancara melalui via gmail. Penelili juga melakukan wawancara secara langsung dengan salah
sdlu sanfri Gus Mus yailu bersifal ferbuka, dan lebih menggunakan garis-garis besar dari
permasalahan Tersebul. Sehingga dalam wawancara ini saniri beliau hanya menyampaikan hal-hal

yang penling saja agar dapadl digunakan sebagai data dalam penelifian ini.
Dokumeniasi

Dokumen adalah catdalan-cafalan peristiwa yang Telah lau, yang bisa berbentuk fulisan, gambar
alau karya monumenial seseor‘ang.zl' Dokumeriasi dapdl digunakan sebagai pengumpul dafa apabila

informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen seperi buku, jurnal, surdl kabar, ma jalah.

Penelilian ini menggunakan dokumen Terfulis dan calafan penling Terkail dengan aklivilas
dakwah remagja yang dilakukan oleh Gus Mus ini, serfa folo dlau gambar kegidlan berdakwah di

kalangan rema ja maupun masyarakat.

Observasi

2 Myri Yusuf, Melode Penelifian leuantitalit leualilatit Dan Penelifian 6abungan, (Jakarfa : Prenadamedia 6roup, 2014). Him.

372-376

o Sugiyono, Peneliian luaniildiif, lualifaif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016). Him. 240
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Observasi adalah proses pencaldlan pola perilaku subjek (orang), objek (benda), alau
kegidlan yang sistemalis Tanpa adanya perfanyaan dlau komunikasi dengan individu yang difeliti.
Observasi dilakukan melalui penglihalan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

Observasi merupakan pengamalan langsung ke fempat yang akan difelifi "

Beriluk observasi ini adalah observasi secara langsung yailu sudlu benluk observasi dimana
penelili ferlibal langsung dalam kegidlan kelompok dlau penelili ikul serfa dalam kegialan menga,ji
dan mendengarkan dakwah Gus Mus secara langsung agar dapal mengamdli gaya dakwah beliau

yang men jadi ciri khas Tersendiri.

6. Validasi keabsahan Ddla

Ddla yang diperoleh di lapangan adalah fakla yang masih menfah arfinga masih perlu diolah dan
dianalisis lebih lanjul agar menjadi ddla yang dapat diperfanggung jawabkan. Setelah ddfa diperoleh, hal
selan julnya adalah menguji keabsahan ddfa yang didapaTleun_26 Reabsahan ddla yang diperoleh penelili
yailu dengan menggunakan melode Triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan menguji apakah proses dan
hasil mefode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. Proses triangulasi dilakukan Terus menerus
sepanjang proses mengumpulkan data dan analisis dafa, sampai sudlu sadl penelili yakin bahwa sudah
fidak ada lagi yang perlu diinformasikan kepada informan. Menurdl Sugiyono (2009), ada figa macam

Tr'iangulasiy yailu :
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi ini dilakukan unfuk memastikan kembali hasil observasi dan wawancara dari sumber

yang berbeda, dimana sumber ddla berasal dari referensi, jurnal, skripsi, dan dokumentasi.
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi ini digunakan unluk memastikan penggunaan melode pengumpulan data, apakah

” el Mamang Sangad,ji dan Sopiah, Mefodologi Penelilian (Pendekdlan Prakiis Penelilian), (Yogyakaria: CV Andi Offsel,
2010). Him. 152

% Alpi Anggilo dan Johan Seliawan, Mefodologi Penelifian leualitafi£ (Sukabumi : CV Je jak, 2018). Him. 214

 Burhan Bungin, Penelifian leualitafif leomunikasi €konomi lebijakan Publik, Dan llmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Pernada
Media Group, 2007 ). Him. 260-261
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informasi yang didapdt dengan hasil inferview sama dengan observasi, dlaukah hasil observasi sesuai
dengan informasi yang diberikan pada sadl inferview. Dala yang dihasilkan dari wawancara di cek
dan dibandingkan dengan data hasil observasi. Penelii juga memperoleh data pendukung berupa

dokumenlasi pada saat pelaksanaan dawkah berlangsung.
c. Triangulasi Waklu

U,ji keabsahan ddla dapat dilakukan penelili yaitu dengan cara melakukan pengecekan wawancara,
observasi, dan dokumenfasi dalam waklu dan siluasi yang berbeda. Triangulasi pada penelilian ini
adalah penulis gunakan sebagai pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksanaannya, penelifi
melakukan pengecekan data yang berasal dari hasil wawancara dengan orang yang berbeda yang

masih berkailan dengan ob jek penelilian yang akan difeliti baik secara langsung dan fidak langsung.

Triangulasi Teknik unluk menguji kreadibilifas dafa yang dilakukan dengan cara mengecek ddfa
kepada sumber ddla yang sama dengan Teknik yang berbeda. Misalnya dala yang diperoleh enggan
wawancara lalu dicek dengan observasi, dokumenfasi, kuesioner. Bila dengan feknik pengujian
kreadibilifas ddfa Tersebul menghasilkan ddla yang berbeda, maka penelili melakukan diskusi lebih
lanjul' kepada sumber ddafa yang bersangkulan dlau yang lain unluk memastikan data mana yang

dianggap benar dlau mungkin semuanya benar dengan sudut pandang yang berbeda”®

H. Andlisis Ddla

Dari andlisis dala peneliian ini yang digunak an yailu analisis dafa di lapangan model Miles and
Huberman. Analisis ddla dalam penelitian kualilatif dilakukan pada sadt pengumpulan ddfa dalam periode

Ter‘TenTu_29

a. Reduksi Ddata (Dala Reduction) - ddla yang diperoleh dari lapangan cukup banyak. Semakin lama
penelili ke lapangan, maka data yang Terkumpul akan semakin banyak. Sefelah ddla ferkumpul dengan
banyak, maka akan memudahkan penelili dalam melakukan penelilian ferkait dengan dakwah yang khas

dari 6us Mus ini.

2 Sugiyono, Mefode Penelilian Pendidikan Pendekdlan leuanifilafif. leualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabela, 2016). Him. 327

B Sugiyono, Mefode Peneliian leuantitalif, leualitaiif Dan R&D, (Bandung : Alfabefa, 2016). Him. 246
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b. Penyajian Ddla (Dafa Display) - mendisplaykan data, dlau dalam peneliian kualitdlif dilakukan dengan
benluk uraian singkdl, bagan, hubungan anfar kdlegori, flowchart, dil. Namun yang paling sering
digunakan dalam penelilian kualifalif adalah dengan feks yang bersifat nardlif. Dalam Tahap ini
diharapkan penelili dapat menya,jikan ddfa berkailan dengan dakwah rema ja ala Gus Mus ini. Sehingga

memudahkan peneliti untuk melakukan peneliian fersebut.

c. Conclusion Drawing alau Verificdlion : merupakan penarikan kesimpulan dala verifikasi. Resimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat semenfara, dan akan berubah bila fidak di femukan bukli-bukti
yang kudl yang mendukung pada tahap pengumpulan ddla berikulhya. Resimpulan dalam peneliian
kualilataif adalah femuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapal berupa deskripsi
alau gambalan sualu obyek yang sebelumnya masih remang-remang afau gelap sehingga selelah diteliti
menjadi lebih Jelas.% Diharapkan peneliti dapal” menemukan Teori-feori baru serfa fakla—fakla yang

baru dalam melakukan penelitian kualifalif yaitu dakwah remaja ala Gus Mus ini.
Sislemdlika Penulisan

Pembahasan penelitian ini Terbagi menjadi lima bab ulama serfa pada masing-masing bab nantinya
Terdapal sub bab unluk membahas secara defail dari bab ulama fersebul: Sebagaimana gambaran dari lima

bab fersebut adalah sebagai berikut:

Bab 1 (sdlu) berisi pendahuluan yailu membahas Tenlfang lalar belakang peneliian, rumusan masalah
penelilian, Tujuan dan manfaat penelitian, Tin jauan pustaka, urgensi dakwah bagi rema,ja, metode penelitian,

dan sistemdlika penulisan.

Bab 11 (dua) berisi ferifang landasan Teori yang berisi dari Tiga sub bab. Pertama, men jelaskan Tentang
dakwah yang berisi unsur-unsur dakwah, melode dakwah, benluk-benfuk mefode dakwah, dan sumber
melode dakwah. Redua, men jelaskan fentang pengertian remaja yang berisi perkembangan masa remaja,
ciri-ciri rema,ja, Tugas-Tugas perkembangan remaja, fase remaja, karakieristik perkembangan remaja,

dan problem yang dihadapi rema,ja. Religa, men jelaskan fentang dakwah remaja.

Bab TIT (liga) berisi gambaran umum penelitian yang melipui biografi 6us Mus (kelahiran dan pendidikan

6us Mus, karya—karya 6us Mus) , pandangan Gus Mus Terhadap problem remaja, pelaksanaan dakwah

% Sugiyono, Mefode Peneliian Pendidikan Pendekatan leuantitalif, leualiiatit dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2016). Him. 345
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6us Mus dalam mengatasi problem rema ja.

Bab 1V (empa) berisi ferifang analisis hasil penelitian yang Telah dilakukan peneliti Terdiri dari dua sub
bab. Perfama, analisis pandangan 6us Mus Terhadap problem rema ja. kedua, andlisis pelaksanaan dakwah
6us Mus dalam mengatasi problem remaja (andlisis dakwah, analisis metode dan media dakwah, analisis
maleri dakwah, analisis faklor pendukung dan penghambadl, analisis ciri khas dakwah, analisis efek dakwah,

dan analisis dakwah remaja gus mus dalam mengdlasi masalah melalui youtube .

Bab V (lima) berisi kesimpulan, saran, dan penulup. Menyimpulkan hasil peneliian, memberikan sarana
dan kdla pendtup. Dari kesimpulan ini memudl sebuah jawaban dari rumusan masalah Tersebul
Mengklarifikasi kebenaran dan kritik dari skripsi dan memudt daflar puslaka, lampiran-lampiran, foto

dokumeniasi, dan bioddla penulis.



BARTI

LANDASAN TeORI

A.  Pengerlian Dakwah

Di tinjau dari segi bahasa “da’wah” berari panggilan, seruan, ajakan. Benluk perkdlaan fersebuf

dalam bahasa Arab disebut mashdar, sedangkan benluk kdta kerja fiihya berarti memanggil, menyeru,

mengajak (da‘a, yad'y da‘walan). Orang yang berdakwah disebul sebagai da‘i dan orang yang menerima

dakwah disebut mad'u. dalam pengeriian istilah dakwah diarfikan sebagai berikeut :

a.

Prof. Toha Yahya Oemar menydlakan bahwa dakwah Tslam sebagai upaya mengajak umdl dengan
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan periniah Tuhan unluk kemaslahdlan di dunia

dan di akhirat:

Syaikh Ali Makhfudz, dalam kilabnya Hidayatul Mursyidin memberikan definisi dakwah Islam yailu
mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikdti pefunjuk , menyeru mereka berbudl
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di

akhirat;

Prof. Hamka menyalakan bahwa dakwah adalah seruan panggilan unluk menganul suatu pendirian
yang ada dasarnya berkondlasi posilif dengan subslansi ferlelak pada aklivilas yang memerintahkan

amar ma'ruf nahi mungkar.

Dari definisi-definisi Tersebuf, meskipun ferdapdl perbedaan dalam perumusan, Telapi apabila

diperbandingkan sdlu sama lain dapal diambil kesimpulannya yaitu :

a.

Dakwah men jadikan perilaku muslim dalam men jalankan Tslam sebagai agama rahmatan lil alamin yang
harus didakwahkan seluruh manusia, yang dalam prosesnya melibatkan unsur daj (subjek), maddah
(maeri), Thorigoh (mefode), washilah (media), dan madv (objek) dalam mencapai mugashid (lujuan)

dakwah yang melekdl dengan 1ujuan Islam yaitu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhiral:

Dakwah dapdl dipahami dengan proses infernalisasi, fransformasi, fransmisi, dan difusi ajaran Tslam

dalam kehidupan masyarakdt.

Dakwah mengandung arfi panggilan dari Allah SWT dan Rasulullah SAW untuk umdl manusia agar
percaya kepada ajaran Islam dan mewujudkan ajaran yang dipercayainya itu dalam segala segi

kehidupannya.
18
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Pola dakwah dapat dipahami dengan tiga hal yailu -

a. Dakwah kulfural adalah akfivilas dakwah yang menekankan pendekdtan Tslam Rultural yaitu salah sdlu
pendekadlan yang berusaha meninjau kembali kailan doklfrinal yang formal anlara Islam dan negara.
Dakwah kulfural merupakan dakwah yang mendekdli objek dakwah dengan memerhdtikan aspek
sosial budaya yang berlaku pada masyarakdl. Seperti yang Telak dilakukan para mubaligh yang
menyebarkan ajaran Islam di Pulau Jawa yaitu Wali Songo, mereka dalam mendakwahkan Tslam
kepada masyarakdl Jawa dengan sangal memerhdlikan fradisi, adal isliadal yang berlaku di
masyarakdl Jawa pada saat ilu, sehingga hasilnya banyak masyarakdl Jawa yang ferfarik dengan

ajaran Islam.

b. Dakwah poliik adalah gerakan dakwah yang dilakukan dengan menggunakan kekuasaan. Aklivis
dakwah bergerak mendakwahkan ajaran Islam supaya Islam dapat dijadikan ideologi negara, sefiap
kebi jakan pemerintah selalu diwarnai dengan nilai-nilai ajaran Islam, sehingga ajaran Islam melandasi
kehidupan polilik bangsa. Negara dipandang sebagai alal dakwah yang paling stirategis. Dakwah politik
merupakan aklivisme Islam yang berusaha mewujudkan bangsa dan negara yang berdasarkan dlas
ajaran islam, para pelaku polilik men junjung tinggi nilai-nilai keislaman, sela penegakan ajaran Tslam

menjadi Tanggung jawab negara dan pemeriniah.

c. Dakwah ekonomi adalah aktivilas dakwah umal Islam yang berusaha mengimplemenlasikan ajaran
Islam yang berhubungan dengan proses-proses ekonomi guna peningkalan kese jahteraan umat Islam.
Dakwah ekonomi berusaha unfuk mengajak umdt Islam meningkatkan ekonomi dan kese jahleraannya.
Seperdi halnya jual beli, musagoh muzaro‘ah, zakdl, infak, kurban, haji. A jaran Islam fersebut memiliki
relevansi dengan dakwah ekonomi yailu pada aspek produksinya, distribusi, supplier, pemanfadlan
barang dan jasa. Maka ekonomi umat Islam akan meningkdl dan pada akhirnga akan meningkatlan

kese jahteraan umal’’

Pada Tatanan praklik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur yaitu penyampaian
pesan, informasi yang disampaikan, dan penerima pesan. Dakwah mengandung makna sebagai aklivilas

menyampaikan ajaran Islam, menyuruh berbudl baik dan mencegah perbudlan mungkar, serfa

*' Wahidin Sapulra, Penganiar imu Dakwah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011). Him. 1-5
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memberi kabar gembira dan peringdfan bagi manusia.”’
Unsur-Unsur Dakwah

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu ada dalam sefiap kegiatan dakwah.

Unsur-unsur dakwah yailu -
a. Da'i (Pelaku Dakwah)

Rala da'i secara umum sering disebul dengan sebulan mubaligh (orang yang menyempurnakan
ajaran Islam), namun sebenarnya sebulan ini konolasinya sangal sempil karena masyarakal umum
cenderung mengariikan sebagai penceramah agama alaupun khatib (orang yang berkhutbah). Da'i
merupakan subjek dakwah yang biasa disebul dengan pelaku aklivilas dakwah. Maksudnya,
seorang da’i hendaknya mengikdli cara-cara yang Telah dilempuh oleh Rasulullah. M. Nafsir
mengadlakan bahwa kepribadian dan ahlak seorang da‘i merupakan penentu keberhasilan seorang

da‘i. Sehubungan dengan hal fersebulferdapadl pengerfian para ahli dalam bidang dakwah yailu -

1. Hasyimi, juru dakwah adalah penasihaf, para pemimpin dan pemberi ingal, yang memberi
nasihat dengan baik yang mengarah dan berkhulbah, yang memusdlkan jiwa dan raganya

dalam wa'ad dan wa'id (berila gembira dan berila siksa).

2. Nasaraddin Lathief mendefinisikan bahwa da'i adalah muslim dan muslimdl yang men jadikan
dakwah sebagai sudlu amalioh yang pokok bagi Tugas ulama’. Ahli dakwah adalah wa'ad,
mubaligh mustamain (juru penerang) yang menyeru, mengajak, dan memberi pengajaran

agama Islam.

3. M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang memperingatkan dlau memanggil supaya

memilih jalan yang membawa pada keunlfungan.

Secara umum seliap orang muslim yang sudah dewasa dimana bagi mereka kewajiban
dakwah merupakan sudlu yang melekatfidak dapat dipisahkan dari misinya sebagai penganut Tslam.
Sesuai dengan perinfah “sampaikanlah walaupun hanya sdlua ayal”. Secara khusus mereka yang
mengambil spesialisasi khusus dalam bidang agama Tslam yailu ulama’. Dalam kegidlan dakwah

peranan da’i sangatlah esensial, sebab Tanpa da‘i ajaran Islam hanyalah ideologi yang tidak

%2 Muhammad Munir, dkk. Manajemen Dakwah, (Jakaria: Rencana Prenada Media 6roup, 2006)HIm. 17.
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Terwu jud dalam kehidupan masyarakat:
Mad'u (Obyek Dakwah)

Mad'u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah dlau penerima dakwah, baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak. kepada
manusia yang belum beragama Islam, dakwah bertujuan unfuk mengajak mereka mengikuli agama
Islam, sedangkan kepada orang-orang yang felah beragama Islam dakwah berfujuan unluk
meningkatkan kualifas iman, Islam, dan ihsan. Mereka yang menerima dakwah disebul sebagai
mad'u dakwah dari pada sebutan obyek dakwah, karena sebutan yang kedua lebih mencerminkan
kepasifan penerima dakwah. Dakwah adalah suatu tindakan men jadikan orang lain sebagai kawan
berpikir Tenlang keimanan, syari‘ah, dan ahlak kemudian unluk diupayakan, dihayadti, dan diamalkan

bersama-sama.

Mad'u (milra dakwah) Terdiri dari berbagai macam golongan manusia. Oleh karena ilu,
menggolongkan mad'u sama dengan menggolongkan manusia ifu sendiri, profesi, dan ekonomi.

Penggolongan mad‘u yaitu :

1. Dari segi sosiologis, masyarakdlferasing, pedesaan, perkolaan, kola kecil, serfa masyarakat di

daerah marjinal dari kola besar.

2. Dari slruklur kelembagaan, ada golongan piyayi, abangan dan sanlri, Terdlama pada

masyarakdl Jawa.
3. Dari segitingkatan usia, ada golongan anak-anak, rema,ja, dan lansia.
L. Dari segi profesi, ada golongan pelani, pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri.
5. Dari segitindakan sosial ekonomis, ada golongan kaya, menengah, dan miskin.
6. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanifa.
7. Dari segi khusus, masyarakdlfunasusila, funawisma, Tunakarya, narapidana.
Wasilah (Media Dakwah)

Wasilah adalah aldt afau media yang digunakan unluk menyampaikan mdferi dakwah (ajaran

Islam) kepada mad'u. Unluk menyampaikan agjaran Islam kepada umdl, dakwah dapal
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menggunakan berbagai wasilah. Hamzah Ya'qub membagi wasilah dakwah yaitu :

1. Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah dan suara,

dakwah dengan wasilah ini dapat berupa pidalo, ceramah, kuliah, bimbingandan penyuluhan.
2. Tulisan, buku ma jalah, surat kabar, surdl menyurdt, spanduk, flash-card.
3. Lukisan, gambar, dan karikdtur.

L. Audio visual yailu alat dakwah yang merangsang indra pendengaran dlau penglihdglan, Televidi,

film, slide, infernet;

9. Ahlak yailu perbuatan-perbuatan nydla yang mencerminkan ajaran Islam dapat dinikmali serta

didengarkan oleh mad‘u.

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah yang dapat merangsang indra-
indra manusia serfa dapal” menimbulkan perhdlian unfuk menerima dakwah. Semakin Tepat dan
efeklif wasilah yang dipakai semakin efeklif pula upaya pemahaman agjaran Tslam pada

masyarakdl yang men jadi sasaran dakwah.
Tharigah (Mefode)

Hal yang sangat erdl kailannya dengan metode wasilah adalah mefode dakwah tharigah. Ralau
wasilah adalah alal-alat yang dipakai untuk menyampaikan ajaran Islam maka thariqah adalah
melode yang digunakan dalam dakwah. Abdul Radir Munsyi, mengarfikan melode sebagai cara
unfuk menyampaikan sesudlu. Sedangkan dalam melodologi pengajaran agama Islam disebutkean
bahwa melod adalah sudlu cara yang sistematis dan umum ferdlama dalam mencari kebenaran
ilmiah. Mefode merupakan cara yang sistemalis dan ferdlur unluk pelaksanaan caa kerja,
sedangkan dakwah merupakan cara yang digunakan subyek dakwah. Mefode dakwah adalah cara
-cara yang digunakan oleh seorang da'i unfuk menyampaikan mdleri dakwah yailu al-Islam dfau

sudlu kegialan unluk mencapai Tujuan Terfentu.

Dalam komunikasi melode dakwah ini lebih dikenal sebagai approach yailu cara-cara yang
dilakukan oleh seorang da'i dfau komunikdfor uniuk mencapai sudlu Tujuan ferfentu dlas dasar
hikmah dan kasih sayang. Pendekdlan dakwah harus berfumpu pada salu pandangan human

orienfed menelapkan penghargaan yang mulia pada diri manusia. Hal ifu didasari karena Tslam
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sebagai agama yang menbarkan rasa damai menempatkan manusia pada priorilas ulama yailu

penghargaan manusia ifu Tidaklah dibeda-bedakan menurdt ras dans suku.
Alsar

Seliap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian jika dakwah Telah dilakukan oleh
seorang da‘i dengan maleri dakwah, wasilah, tharigah ferteniu, maka akan Timbul respons dan efek
(atsar) pada mad'u (penerima dakwah). Afsar berasal dari bahasa Arab yang berardi
bekasan/sisa, dlau Tanda. Islilah ini selanjulnya digunakan unluk menunjukkan sudlu ucapan dfau
perbudlan yang berasal dari sahabat dafau thabi‘in yang pada perkembangan selan julhya dianggap

sebagai hadis, karena memiliki ciri-ciri sebagai hadis.

Alsar (efek) disebur dengan feed back (umpan balik) dari proses dakwah ini sering kali
dilupakan dan fidak banyak menjadi perhatian para da‘i. kebanyakan mereka menganggap bahwa
sefelah dakwah disampaikan maka selesailah dakwah. Padahal dfsar sangdllah besar arfinya dalam
penentuan langkah-langkah dakwah berikdlnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah maka
kemungkinan kesalahan shrdlegi yang sangal merugikan pencapaian Tujuan dakwah akan Terulang
kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis dlsar dakwah secara cermdl dan Tepdl maka kesalahan
stralegis dakwah akan segera dikelahui unluk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah
berikulnya, demikian juga sfrdfegi dakwah fermasuk dalam penenfuan unsur-unsur dakwah yang

dianggap baik.

@valuasi dan koreksi ferhadap dlsar dakwah harus dilaksanakan secara radikal dan
komprehensif, arlinya fidak secara persial alau sefengah-sefengah. Seluruh kompenen sistem afau
unsur-unsur dakwah harus dievaluasi secara komprehensif. @valuasi itu dilakukan oleh da'i, para
Tokoh masyarakdl, dan para ahli. Para da‘i harus memiliki jiwa inklusif unfuk pembaruan dan
perubahan. Jika proses evaluasi ini Telah menghasilkan beberapa konklusi dan keputusan maka
segera diikuli dengan Tindakan koreklif. Jika dapdtferlaksana dengan baik, maka ferciplalah sudlu
mekanisme per juangan dalam bidang dakwah. Yang harus dievaluasi dari pelaksanaan dakwah
adalah seluruh kompenen dakwah yang dikaitkan dengan Tujuan dakwah yang ingin dicapai. Dalam
mencapai Tujuan dakwah maka kegialan dakwah selalu diarahkan unfuk memengaruhi figa aspek

perubahan diri obyeknya, yailu perubahan pada aspek pengelahuannya (knowledge), aspek
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sikapnya (allifude), dan aspek perilakunya (behaviora)”
2. Melode Dakwah

Dari segi bahasa metode berasal dari dua kdla yailu mefa (melalui) dan hodos (jalan, cara).
Melode adalah cara afau jalan yang harus dilalui unfuk mencapai sudlu fujuan. Sumber yang lain
menyebulkan bahwa melode berasal dari bahasa Jerman methodica, arfinya ajaran fenlang mefode.
Dalam bahasa Yunani melode berasal dari kdala methodos arlinga jalan yang dalam bahasa Arab
disebut Thorig. Melode berarti cara yang Telah diglur dan melalui proses pemikiran unfuk mencapai

sudlu maksud. Sedangkan arfi dakwah menurdl para ahli yaitu :

a. Bakhial Rhauli dakwah adalah sdlu proses menghidupkan perdluran-peraturan Islam dengan

maksud memindahkan umdl dari sdafu keadaan kepada keadaan yang lain.

b. Syekh Ali Mahfudz, dakwah adalah mengajak manusia unfuk menger jakan kebaikan dan mengikeuti
pelun juk, menyuruh mereka berbudt baik dan melarang mereka dari perbudlan jelek agar mereka

mendapal kebahagiaan di dunia dan di akhiral.

Dari pendapat diglas dapat diambil kesimpulan bahwa, metfode dakwah adalah cara-cara Terfeniu
yang dilakukan oleh seorang da'i kepada mad‘u untuk mencapai sudlu fujuan dlas dasar hikmah dan
kasih sayang. Hal ini mengandung arli bahwa pendekdlan dakwah harus berfumpu pada sudlu

pandangan human orienfed menempatkan penghargaan yang mulia dfas diri manusia.

3. Benluk-Benluk Melode Dakwah
PR A}’,o - ° o s - e e Y K o - 4t ee PR I e s o
<oy Ty e R q;:j‘g p.@bb;g x| daggally daSodly ey fdw I &.31
gl e sy el e o i el 0
Arfinya: “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah danpelajaran yang baik dan
banlahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengelahui

Tenlang siapa yang Tersesat dijalanflya dan Dialah yang lebih mengefahui orang-orang yang mendapat
pefun juk”. (@S. An-Nahl- 125)

Dari aydlfersebul men jelaskan bahwa mefode dakwah meliputi:

* Aminudin, lkonsep Dasar Dakwah, Jurnal Al-Munzir, 2006. Him. 36-40
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a. Al-Hikmah

Rata “hikmah” dalam Al-Qur‘an disebulkan sebanyak 20 kali baik dalam bentuk nakiroh maupun
ma'rifal. Benluk masdarnya adalah “hukman” yang diarfikan secara makna aslinga adalah
mencegah. Jika dikailkan dengan hukum berarli mencegah dari kedzaliman, dan jika dikaitkean
dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam malaksanakan Tugas
dakwah. Al-hikmah juga berarti Tali kekang pada binatang, seperti istilah Hikmatul Lijam, karena
Lijam (cambuk dlau kekang kuda) ilu digunakan unfuk mencegah tindakan hewan. Diartlikan
demikian karena Tali kekang ilu membudl penunggang kudanya dapal mengendalikan kudanya
sehingga si penunggang kuda dapdl mengdlurnya baik unluk perinfah lari dlaupun berhenfi. Dari
kiasan ini maka orang yang memiliki hikmah berarti orang yang mempunyai kendali diri yang dapar
mencegah diri dari hal-hal yang kurang bernilai alau menurdt Ahmad bin Munir Al-Mugri’ Al-

Fayumi berarti dapat mencegah dari perbuatan hina.

M. Abduh berpendapat bahwa, hikmah adalah mengelahui rahasia dan faedah didalam Tiap-tiap
hal. Hikmah juga digunakan dalam arfi ucapan yang sedikil lafazh akan Tetapi banyak makna
ataupun diarfikan melefakkan sesudlu pada fempdl semeslinga. Orang yang memiliki hikmah disebut
al-hakim yailu orang yang memiliki pengelahuan yang paling ulama dari segala sesudlu. Rdfa hikmah
Juga sering dikaitkan dengan filsafat, karena filsafal juga mencari pengelahuan hakikal segala

sesudlu.

Prof. DR. Toha Yahya Umar, MA, berpendapdal bahwa hikmah berarli meletakkan sesuatu
pada Tempainga dengan berpikir, berusaha menyusun dan mengdlur dengan cara yang sesuai

keadaan zaman sekarang dengan tidak berfeniangan dengan larangan Tuhan.

Al-hikmah diartikan sebagai al~‘adl (keadilan), al-hag (kebenaran), al-hilm (ketabahan), al-
ilm (pengelahuan), dan an-nubuwwah (kenabian). Al-hikmah juga diarfikan sebagai menempatiean
sesudlu pada proporsinya. Hikmah adalah bekal da‘i menuju sukses. Rarunia Allah yang diberikan
kepada orang yang mendapatkan hikmah akan berimbas pada madunya, sehingga mereka
fermolivasi unluk mengubah diringa dan mengamalkan apa yang felah disampaikan da‘i kepada
mereka. Tidak semua orang mampu meraih hikmah, sebab Allah hanya memberikannya unluk orang
yang layak mendapdtkannya. Jika hikmah dikaitkan dengan dakwah , akan ditentukan bahwa hikmah

merupakan peringalan kepada juru dakwah unluk Tidak menggunakan sdlu benluk melode saja
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Telapi mereka harus menggunakan berbagai macam melode sesuai dengan redlitas yang dihadapi
dan sikap masyarakadlferhadap agama Islam. Sebab sudah jelas bahwa dakwah Tidak akan berhasil
menjadi sualu wujud yang nydla jika mefode dakwah yang dipakai unfuk menghadapi orang bodoh
sama dengan yang dipakai unluk menghadapi orang Terpelajar. Remampuan kedua kelompok
Tersebut dalam berpikir dan menangkap dakwah yang disampaikan tidak dapdl disamakan, daya
penangkap dan pemikiran dimiliki manusia berbeda-beda. Hikmah merupakan pokok awal yang
harus dimiliki oleh seorang da'i dalam berdakwah karena dengan hikmah ini akan lahir
kebijaksanaan dalam menerapkan langkah-langkah dakwah, baik secara mefodologis maupun

praklis. Hikmah memiliki multi definisi yang mengandung arti dan makna yang berbeda.
b. Al-Mau‘idza Al-Hasahah

Terminologi mau‘idzah hasanah dalam perspeklif dakwah sangdl populer, seperti Maulid
Nabi dan Isra’ mi‘raj, islilah mau‘idzah hasanah mendapat porsi khusus dengan sebulan “acara
yang dilunggu-Tunggu” yang merupakan infi acara dan biasanya menjadi salah sdlu Targer

keberhasilan sebuah acara.

Secara bahasa mau‘idzah hasanah Terdiri dari dua kdla yailu mau‘idzah dan hasanah.
Rdla mauiidzah berasal dari kdla wa‘adza-ya‘idzu-wa’dzan-‘idzalan yang berarli nasehat,

bimbingan, pendidikan dan peringdlan, sedangkan hasanah berarii kebaikan.

Mau‘idzah hasanah dapat diarfikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur bimbingan,
pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berila gembira, peringalan, pesan-pesan posilif yang
bisa dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamalan dunia dan akhirat.
Mau‘idzah hasanah juga berarti kdla-kdla yang masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih
sayang dan kedalam perasaan dengan penuh kelembutan, lidak membeberkan kesalahan
orang lain sebab kelemah lembutan dalam menasihdli seringkali dapal meluluhkan hali yang
keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih mudah melahirkan kebaikan daripada

larangan dan ancaman.
c. Al-Mujadalah Bi-al-Ldii Hiya Ahsan

Dari segi bahasa lafazd mujadalah Tferambil dari kata “jadala” yang bermakna memintal

melilit Apabila ditambahkan alif pada huruf jim yang mengikuli wazan faa ala, “jaa dala” dapat
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bermakna berdebdl, dan “muy jadalah” perdebatan. Rata “jadala” dapal bermakna menarik Tali
dan mengikdlhnya guna mengudtkan sesudfu. Orang yang berdebadl bagaikan menarik dengan
ucapan unluk meyakinkan lawannya denganmenguatkan pendapalinya melalui argumeniasi yang

disampaikan.

Menurdt Ali Al-Jarisyah, dalam kilabnya Adab Al-Hiwar wa-almunadzarah, mengariikan
bahwa “al-jidal” secara bahasa dapdl bermakna “ddlang unfuk memilih kebenaran” dan
apabila berbenluk isim “al-jadlu” maka berarti “perfentangan dlau perseluruan yang fajom".
Al-Jarisyah menambahkan bahwa lafazh “al-jadlu” musylaq dari lafazh “al-goll” yang
berarii sama-sama Tferjadi perfenfangan seperdi halnya Terjadinga perseluruan anfara dua

orang yang saling berfentangan sehingga saling melawan dan salah satu men jadi kalah.

Dari segi islilah Terdapat beberapa pengerfian Al-Mujadalah (A/-Hiwar) yang berardi
upaya Tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, Tanpa adanya suasana
yang mengharuskan lahirnya permusuhan dianlara keduanya. Sedangkan menurdt Dr. Sayyid
Muhammad Thanfawi adalah sudlu upaya yang bertujuan unluk mengalahkan pendapat lawan
dengan cara menyajikan argumentasi dan bukli yang kudt. Al-Mujadalah merupakan fukar
pendapal yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis yang fidak melahirkan permusuhan
dengan Tujuan agar lawan menerima pendapal yang diajukan dengan memberikan
argumenfasi dan bukli yang kudl anfara sdlu dengan yang lainnya saling menghargai dan
menghormali pendapat keduanya yang berpegang pada kebenaran pihak lain dan ikhlas

menerima hulkuman kebenaran fersebuit;
;. Sumber melode dakwah
a. Al-Quran

Di dalam Al-Qur‘an banyak sekali ayat yang membahas fenfang masalah dakwah. Diantara
aydl-ayat Tersebul ada yang berhubungan dengan kisah para rasul dalam menghadapi umdlnya.
Selain ilu, ada ayat-aydl yang dilujukan kepada Nabi Muhammad kelika beliau melancarkan
dakwahnya. Semua aydl fersebul menun jukkan mefode yang harus dipahami dan dipela jari oleh
seliap muslim. Rarena Allah Tidak akan menceritakan melainkan agar dijadikan suri Tauladan dan

dapat membaniu dalam rangka men jalankan dakwah berdasarkan metode-melode yang Tersurat
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dan fersiraf dalam Al-Qur‘an.
b. Pendekdian Pendidikan

Pada masa Nabi, dakwah lewdl pendidikan dilakukan beriringan dengan masuknya Islam
kepada para kalangan sahabdl. Begilu juga pada masa sekarang ini, kila dapdl melihdl’ pendekatan
pendidikan feraplikasi dalam lembaga-lembaga pendidikan pesaniren, yayasan yang bercorak

Islam dfaupun perguruanfinggi yang didalamnya ferdapat materi-maleri keislaman.
c. Pendekdlan diskusi

Pendekatan diskusi di era sekarang sering dilakukan lewdl berbagai diskusi keagamaan, da'i
berperan sebagai nara sumber sedangkan mad'u berperan sebagai audience. Tujuan dari diskusi
ini adalah membahas dan menemukan pemecahan semua problemadlika yang ada kaifannya dengan

dakwah sehingga apa yang men jadi permasalahan dapat difemukan jalan keluarnya.
d.  Pendekdlan Penawaran

Salah sdfu falsafah pendekdlan penawaran yang dilakukan Nabi adalah ajakan unluk beriman
kepada Allah fanpa menyekutukanNya dengan yang lain. Cara ini dilakukan Nabi dengan memakai
melode yang Tepdl Tanpa paksaan sehingga mad‘u kelika meresponinya Tidak dalam keadaan
Terlekan bahkan ia melakukannya dengan nial yang timbul dari hati yang paling dalam. Cara ini

harus dilakukan oleh da‘i dalam menga jak mad‘unya.
e. Pendekdlan Misi

Maksud dari pendekdlan ini adalah pengiriman fenaga para da‘i ke daerah-daerah di luar
Tempat domisili. Saat ini, ada banyak organisasi yang bergerak dibidang dakwah mengirimkan da'i
mereka unluk disebarluaskan ke daerah-daerah yang minim para da‘inga, dan daerah yang

men jadi Tu juannya biasanya kurang memahami a jaran-ajaran Islam. 31,
Pengerfian Rema ja

Masa remaja adalah masa yang penuh kegoncangan jiwa, masa berada dalam peralihan dlau diglas

Jembalan goyang, yang menghubungkan masa kanak-kanak yang penuh keberganfungan dengan masa

* M. Munir, Mefode Dakwah, (Jakarta: kencana, 2006). Him. 6-23
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dewasa yang malang dan berdiri sendiri. Apabila seorang remaja felah merasa bertanggung jawab unlfuk
diringa sendiri, mampu memperianggung jawabkan setiap Tindakannya dan dapat menerima filsafah hidup
yang Terdapdl dalam masyarakdt di mana ia hidup, maka waktu ilu ia Telah dewasa. Masa rema,ja ifu tidak
ada bdlas umur yang Tegas, yang dapat dilunjukkan, namun dapat dikira—kirakan dan diperhilunglan
sesuai dengan masyarakat lingkungan remagja itu sendiri. Dalam kondisi jiwa yang demikian agama
mempunyai peran penling dalam kehidupan remaja. Reyakinan remagja sering Terombang-ambing, tidak
Telap, berubah-ubah, sesuai dengan perasaan yang dilaluinga_35 Masa remaja menun jukkan masa fransisi
dari kanak-kanak ke masa dewasa. Bdlas umurnya Tidak dirinci dengan jelas, Telapi umumnya berkisar
anfara umur 12 sampai akhir belasan Tahun, kelika perfumbuhan jasmani hampir selesai. Dalam masa ini,
remaja ifu berkembang kearah kemalangan seksual, memaniapkan identitas sebagai individu yang Terpisah

dari keluarga, dan menghadapi fugas menenlfukan cara mencari mata penc¢xr‘i¢1n.36
1. Perkembangan Masa Rema,ja

Masalah remaja adalah masa ddafangnya puberfas (11-14 Tahun) sampai usia sekitar 18 fahun.

Masa ini merupakan masa-masa sulit bagi remaja maupun orang fuanya. Alasannya yailu :

a. Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya unluk mengemukakan pendapdinya
sendiri. Hal ini dapdl menciplakan kelegangan dan perselisihan, bahkan bisa menjauhkan anfara

remaja dan keluarganya.

b. Masa remaja lebih mudah dipengaruhi oleh feman-femannya. Anak remaja berperilaku dab
mempunyai kesenangan yang berbeda bahkan berfenfangan dengan perilaku dan kesenangan

keluarganya. Seperti halnya model berpakaian, model rambut, dan model berhijab.

c. Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik perfumbuhannya maupun seksualifasnya.
Perasaan seksual yang mulai muncul bisa menakutkan, membingungkan, men jadi sumber perasaan

salah dan fruslasi.

d.  Masa remaja sering Terlalu percaya diri dan ini bersama-sama dengan emosinya yang biasanya

meningkat, bahkan mengakibatkan ia sukar menerima nasihat dari orangluanya.

% Zakiah Daradjat; llmu Jiwa Agama, (Jakario: PT Bulan Binfang, 2005). Him. 85

% Tmam Malik, Penganiar Psikologi Umum, (Yogyakaria: kalimedia, 2016). Him. 79
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2. Ciri-Ciri Rema ja

Menurdl Hurlock (1992) ciri-ciri remaja yaitu :

Q.

Masa remaja sebagai periode yang penling yailu perubahan-perubahan yang dialami masa
remaja akan memberikan dampak langsung pada individu yang bersangkulan dan akan

mempengaruhi perkembangan selan julnya.

Masa remaja sebagai periode peldlihan. Readaan ini memberikan waklu kepadanya unluk
mencoba gaya hidup yang berbeda dan menenlukan pola perilaku, nilai, dan sifat yang paling

sesuai dengan dirinya.

Masa remaja sebagai periode perbahan yailu perubahan pada emosi, perubahan Tubuh, mingl
dan peran (menjadi dewasa yang mandiri), perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta

keinginan akan kebebasan.

Masa remaja sebagai masa mencari idenfitas diri yang dicari remaja berupa usaha unluk

men jelaskan siapa dirinya dan apa perannya dalam masyarakat.

Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja mengalami kebingungan dlau kesulifan dalam
usaha meninggalkan kebiasaan pada usia sebelumnya. Perubahan fisik maupun psikis pada
diri remaja cenderung mengalami masalah dalam penyesudian diri dengan lingkungannya.
Diharapkan remaja dapdl men jalani Tugas perkembangan dengan baik dan penuh Tanggung

ljauuab_?'7

3. Tugas-Tugas Perkembangan Rema ja

Salah sdlu periode dalam renlang kehidupan individu adalah masa remaja. Masa ini merupakan

segmen kehidupan yang penling dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa fransisi

yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehal: Masa rema ja difandai dengan

berkembangnya sikap dependen kepada orang Tua kearah dependen, minal seksualifas dan

kecenderungan unluk merenung dlau memperhadlikan diri sendiri, nilai-nilai efika, dan isu-isu moral

(Salzman, dkk, 1976).

*Lailatul Fitriyah, Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarfa: Prestasi Pustakarya, 2014). Him. 78-84
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@rikson (1983: 36-37) mengungkapkan bahwa remaja merupakan masa berkembangnya identily
yailu vocal point dari pengalaman remaja, karena semua krisis normdlif yang sebelumnya felah
memberikan koniribusi kepada perkembangan idenlifas ini. @rikson memandang pengalaman hidup
remaja berada dalam keadaan moraforium yailu sudtu periode sadl remaja diharapkan mampu
mempersiapkan dirinya unluk masa depan, dan mampu men jawab perfanyaan siapa saya? (who am
i?). Dia mengingatkan bahwa kegagalan remaja unluk mengisi dlau menuntaskan fugas ini akan
berdampak fidak baik bagi perkembangan dirinya. Apabila remaja gagal dalam mengembangkan
idenlilasnya, maka rema ja akan kehilangan arah, bagaikan kapal yang kehilangan kompas. Dampaknya,
mereka mungkin akan mengembangkan perilaku yang menyimpang, melakukan kriminalitas, dfau

mengisolasi dari masyaralat.

Lustin Pitunas (1976: 257-259) mengungkapkan bahwa dalam membahas tugas perkembangan ini,
mengemukakan pendapdl McCandless & @vans yang berpendapdl bahwa masa remaja akhir ditandai
oleh keinginan yang kuat unfuk fumbuh dan berkembang secara mdlang agar diterima oleh feman
sebaya, orang dewasa, dan budaya. Pada periode ini, remaja memperoleh kesadaran yang jelas
Tenlang apa yang diharapkan masyarakdl dari diringa. Banyak para ahli psikologimemandang bahwa
pembentlukan idenlitas alau jali diri merupakan lugas perkembangn ulama bagi remajo. Jika rema,ja
gagal atau Tidak mendapdl kepuasan dalam menjawab perfanyaan siapa saya? Dan mengapa saya?
maka mereka akan mengalami peperangan dalam dirinya. Jika secara ferus menerus, remaja akdfif
menanyakan Tenlang kebingungannya mengenai ideologi dan pekerjaan, dlau kelidak jelasan Tenfang
peranan dirinya dalam kelompok sebaya dlau orang dewasa, maka dia memerlukan moraforium
Tambahan unfuk menemukan solusi yang dapat dilerima sebelum mereka mencapai gaya hidup seperti
orang dewasa. Pikunas juga mengemukakan pendapadl William Rey, yailu bahwa Tugas perkembangan
alama remaja adalah memperoleh kemdlangan sistem moral unluk membimbing perilakunya.
Remdlangan remaja belumlah sempurna, jika fidak memiliki kode moral yang dapdrl diterima secara

universal.
Havighrus (1961) men jelaskan Tugas-Tugas perkembangan rema ja yaitu :
a. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan feman sebaya

b. Mencapai peran sosial sebagai pria alau wanila
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c. Menerima keadaan fisik dan menggunakannya secara efeklif

d. Mencapai kemandirian emosional dari orang Tua dan orang dewasa lainnya

e. Mencapai jaminan kemandirian ekonomi

f. Memilih dan mempersiapkan karir

9. Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga

h. Mengembangkan keferampilan infelekiual dan konsep-konsep yang diperlukan bagi warga Negara
i. MencapaiTingkah laku yang berfanggung jawab secara sosial

J- Memperoleh seperangkat nilai dan sislem elika sebagai petun juk dan pembimbing dalam berfinglkah
lakeu

k. Beriman dan berfaqwa kepada Tuhan Yang Maha sa™
Fase Rema,ja

Fase remaja merupakan segmen perkembangan individu yang sangat penling, yang diawali dengan
malangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi. Menurul Rnopka masa
remaja melipdli remaja awal yailu 12-15 fahun, remaja madya 15-18 fahun, dan remagja akhir 19-22
Tahun. Salzman mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap Terganiung
(dependence) terhadap oranglua ke arah kemandirian (independence) minat-mindl seksual,
perenungan diri, dan perhdlian Terhadap nilai-nilai esfelika, dan isu-isu moral. Dalam budaya Amerika,
periode remaja ini dipandang sebagai masa sfrom and stress, frustasi dan penderilaan, konflik dan
krisis penyesuaian, mimpi dan melamun fentang cinla, dan perasaan fersisihkan dari kehidupan sosial
budaya orang dewasa (Pikunas, 1976). Dalam membahas makna remaja, dikemukakan beberapa

finjauan dlau pandangan dari para ahli lain yaifu -
a. Perspekiif Biososial

Perspekiif ini memfokuskan kajiannya kepada hubungan anfara biologis dengan pengalaman

sosial.

% Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Rema,ja, (Bandung: PT Rema,ja Rosdakarya, 2017). Him. 71-93
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1. 6. Sianley Hall adalah ahli psikologi dan pendidikan yang merupakan salah seorang “Father of
Adolescence”. Dia meyakini melalui mekanisme evolusi, remaja dapal memperoleh sifal-sifal
Terfeniu melalui pengalaman hidupnya yang krilis. Sifal=sifat fersebul” dapadl diferuskan melalui
kefurunan pada masa konsepsi. Apabila remaja berkembang dalam lingkungan yang kondusif,
mereka akan memperoleh sifdl-sifal posilif yang mengembangkan nilai-nilai insaninya. Melalui
Teorinya rekapilulasinya, Hall berkeyakinan bahwa perkembangan seliap individu merupakan
proses pembaruan sejarah kemanusiaannya. Seliap individu berkembang dari masa anak
kemudian berkembang kearah merefleksikan kehidupan yang berbudaya. Hall berpendapat
bahwa rema ja merupakan masa sfrum and drang yailu sebagai periode yang berada dalam dua
siluasi anlara kegoncangan, penderitaan, asmara, dan pemberonlakan dengan oforilas orang

dewasa.

2. Roger Barker menekankan orienfasinga kepada sosio-psikologis. karena masa remaja
merupakan periode perfumbuhan fisik yang cepat dan peningkdlan dalam koordinasi, maka
remaja merupakan masa Transisi anlara masa anak dan dewasa. Dia berpendapdl bahwa
perfumbuhan fisik sangal berpengaruh Terhadap perkembangan individu, dari mulai anak sampai
orang dewasa. Perfumbuhan fisik berkailan erat dengan perolehan sifat-sifal yang diterima,

maka perfumbuhan fisik seseorang menenlukan pengalaman sosialnya.
b. Perspekiif Relasi Inferpersonal

Remaja merupakan sudlu periode yang mengalami perubahan dalam hubungan sosial, yang
ditandai dengan berkembangnya minat ferhadap lawan jenis, dlau pengalaman perfama dalam

bercinia.

1. George Levinger berpendapdl bahwa remaja mulai mengenal mindlnya ferhadap lawan jenisnya,
yang biasanya Ter jadi pada saal konlfak dengan kelompok. Dalam berinferaksi dengan kelompok,
remaja mulai Terfarik pada anggolanya. Perasaan ferfarik alau sikap posilif Terhadap feman
dalam berkelompok merupakan dasar bagi perkembangan hubungan pribadi yang akrab

diantara anggola kelompok fersebul:

2. @llen Berschheid & @laine walsler berpendapdl bahwa hubungan dianfara dua remaja yang

berbeda jenis kelamin mendorong remaja kearah percinfaan. Perasaan cinfa dianfara dua
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remaja dapdl dikatakan sebagai perasaan yang bergairah dan nafsu. Perasaan ini diperkuat

oleh fanlasi-fantasi yang menyenangkan dengan pasangannya.

c. Perspekiif Sosiologis dan Antropologis

Perspekdtif ini menekankan sfudinya ferhadap pengaruh norma, moral, harapan-harapan

budaya dan sosial, ritual, fekanan kelompok, dan dampak Teknologi Terhadap perilaku remaja.

1

kingsley Davis berpendapdal bahwa konflik oranglua dengan remaja merupakan iluslrasi
klasik dari Teori besar perspekiif sosiologis. Yang menjadi dasar pemikiran Tersebul adalah
perkembangan masyarakal modern yang berubah begilu cepdl, dan seliap generasi diasuh
alau dikembangkan dalam situasi lingkungan sosial yang berbeda dengan generasi sebelumnya.
Rarena seliap generasi mempunyai pengalaman budaya yang berbeda, oranglua mengalami

kesulifan unluk mebimbing anak-anaknya, sehingga menimbulkan konflik dianfara mereka.

Ruth Benedicl berpendapal bahwa upaya mengasuh remaja sampai mampu menempadli posisi
dewasa secara penuh merupakan masalah pokok dalam masyarakdt. Dia mengka,ji implikasi
diskonlfunuifas anfara anak dan rema ja, remaja dan dewasa ferhadap konflik dan penyesuaian.
6e jala diskontunuilas ifu menyangkeur sikap dan perlakuan oranglua yang kurang memberikan
peluang kepada anak dlau remaja untuk mengembangkan diringa searah dengan peran-peran

sosial yang akan diembannya di masa depan.

d. Perspekiif Psikologis

Teori-Teori psikologis dan psikososial mengka,ji hubungan anfara mekanisme penysuaian

psikologis dengan kondisi-kondisi sosial yang memengaruhinya. Stres dan krisis dipandang sebagai

elemen-elemen pokok dalam perpeklif ini. @rik H €rikson berpendapat bahwa remaja bukan

sebagai periode konsolidasi kepribadian, Tetapi sebagai Tahapan penling dalam siklus kehidupan.

Masa remaja berkailan erdal dengan perasaan dlau kesadaran akan jdli dirinya. remagja

dihadapkan pada berbagai perfanyaan yang menyangkul keberadaan dirinya siapa saya?, masa

depannya akan menjadi apa saya?, apa peran saya dalam keluarga dan masyarakdl?, dan

mengapa harus beragama?. Apabila remaja berhasil memahami diringa, peran-perannya, dan

makna hidup beragama, maka dia akan menemukan jdli diringa, dalam arfi dia akan memiliki

kepribadian yang sehat. Apabila gagal , maka dia akan mengalami kebingungan dlau kekacauan.
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Suasana kebingungan ini berdampak kurang baik bagi remaja. Dia cenderung kurang dapdf

menyesuaikan dirinya, baik Terhadap dirinya sendiri maupun orang lain.

e. Perspekiif Belajar Sosial

Perspekiif ini memberikan pandangan Tenfang pentingnya prinsip-prinsip belajar yang dapal

digunakan unluk memahami tingkah laku rema ja dalam berbagai stdlus sosial.

1

Boyd McCandless berpendapat bahwa perkembangan manusia merupakan dampak akumulatfif
dari pengalaman belajar yang ferinfegrasi dalam kepribadian. Dalam men jelaskan makna
kepribadian, dia menggunakan konsep habil hierarchy dengan Teori drive remagja. Dia
berpendapdl bahwa rangsangan yang memicu dlau mendorong respons-respons kebiasaan
mungkin berasal dari dalam dfau luar individu. Orive dasar adalah yang membentuk
kepribadian remaja dan Tingkah lakunya. Hal ifu akan memudahkan unluk memahami lebih jelas

Tentang pola-pola fingkah laku rema,ja.

Talcot Parson bependapdl bahwa elemen-elemen reinforcement dalam masyarakdl yang
kompleks memberikan dampak yang kudl Terhadap pola-pola tingkah laku remaja. Dia
mencalal sudlu perkembangan yang menongjol dalam sikap keferganlungan anak, ferulama
kepada ibunya. Tbu sebagai pelindung anak, memiliki kekudlan yang besar dalam mendisiplinkan
dan memberikan reward kepada anak, sehingga bergantung kepadanya. Pada usia remajja,
pengaruh oranglua mulai berkurang, karena remaja sudah masuk ke kelompok Teman sebaya
dalam rangka mencapai perkembangan kemandiriannya. Selama periode ini, kelompok sebaya
dipandang dapdl menawarkan dan memberikan reward sosial yang menarik dibandingkan

dengan keluarga.

f. Perspekilif Psikoanalisis

Freud memandang bahwa masa anak akhir dan remaja awal merupakan periode yang lebih

mdlang. Masa ini dinamakan periode lafency, ego Terbebas dari konflik anfara insling seksual

dengan norma-norma sosial periode ini merupakan sadl anak berkonsolidasi unluk mencapai

perkembangan ego dan super egonya. Pada peroiode ini, anak banyak melibatkan dirinya dalam

kegidlan—kegialan sosial. Masa remaja awal dipandnag mampu mensublimasi insting melalui saluran-

saluran yang secara sosial dapat diferima.
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. Rarakleristik Perkembangan
a. Perkembangan Fisik

Masa remaja merupakan salah satu dianfara dua masa renfang kehidupan individu, dimana
Terjadi perfumbuhan fisik yang sangdt pesdal. Masa yang perfama Ter jadi pada fase prandlal dan
bayi. Bagian-bagian Tubuh ferfenfu pada fahun-tahun permulaan kehidupan secara proporsional
Terlalu kecil, namun pada masa remaja proporsionalnya menjadi ferlalu besar, karena Terlebih
dahulu mencapai kematangan daripada bagian-bagian yang lain. Hal ini Tampak jelas pada hidung,
kaki, dan Tangan. Pada masa remaja akhir, proporsi Tubuh indiviu mencapai fubuh orang dewasa

dalam semua bagiannya.
b. Perkembangan kogpnilif (Infeleklual)

Menurdt Piagel masa remaja sudah mencapai Tahap operasi formal dlau kegidlan-kegidgfan
menlal fenlang berbagai gagasan. Remaja secara mental dapat berpikir secara logis Tenfang
berbagai gagasan yang absirak. Berpikir secara formal lebih bersifat hipolesis dan absirak,

serla sistemdlis dan ilmiah dalam memecahkan masalah daripada berpikir konkrel:
c. Perkembangan @mosi

Masa remaja merupakan puncak emosionalifas, yailu perkembangan emosi yang Tinggi.
Perfumbuhan fisik ferulama organ-organ seksual memengaruhi berkembangnya emosi alau
perasaan dan dorongan baru yang dialami sebelumnya. Pada usia remaja awal, perkembangan
emosinya menun jukkan sifal yang sensilif dan reaklif sangdl kudt ferhadap berbagai peristiwa
alau siluasi sosial, emosinya bersifal negdlif dan mudah fersinggung, sedangkan remagja akhir

sudah mampu mengendalikan emosinya.
d. Perkembangan sosial

Pada masa remaja berkembang social cognilion yailu kemampuan unluk memahami orang lain.
Rema ja memahami orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifdl-sifal pribadi, minat
nilai-nilai maupun perasaannya. Pemahamannya ini, mendorong remaja unluk menjalin hubungan
sosial yang lebih akrab dengan feman sebayanya. Pada masa berkembang sikap conformify yailu

kecenderungan unlfuk menyerah alau mengikdli opini, pendapat; nilai, kebiaaan, kegemaran dan
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keinginan orang lain. Perkembangan sikap konformitas pada remaja dapal memberikan dampak

posilif dan negdlif bagi rema,ja.
e. Perkembangan Moral

Melalui pengalaman dan berinferaksi sosial dengan oranglua, guru, feman sebaya, orang
dewasa, Tingkdl moralilas rema ja sudah lebih mdlang jika dibandingkan dengan usia anak. Mereka
sudah lebih mengenal fenfang nilai moral dlau konsep moralilas, ke jujuran, keadilan, kesopanan,
dan kedisiplinan. Pada masa ini muncul dorongan unluk melakukan perbudlan-perbudlan yang
dapat diniali baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan hanya memenuhi kepuasan fisiknya,
Telapi psikologis alau rasa puas dengan adanya penerimaan dan penilaian posilif dari orang alin

Tentang perbudlannya.
f. Perkembangan Repribadian

Repribadian merupakan sistem yang dinamis dari sifal, sikap, dan kebiasaan yang
menghasilkan Tingkal konsistensi respons individu yang beragam (Pikunas, 1976). Sifdl-sifal
kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, seksual, emosional, sosial, kognilif, dan nilai-nilai.
Fase remaja merupakan sadl yang paling penling bagi perkembangan dan infegrasi kepribadian.
Faktor-fakior dan pengalaman baru yang Tampak Ter jadinya perubahan kepribadian pada masa
remagja yailu perolehan perfumbuhan fisik yang menyerupai masa dewasa, kematangan seksual
yang diserfai dengan dorongan dan emosi baru, kesadaran ferhadap diri sendiri, kebutuhan akan
persahabalan, serfa munculnya konflik sebagai dampak dari masa fransisi andlara masa anak dan

dewasa.
9. Perkembangan kesadaran Tuhan

Pandangan remaja ferhadap Tuhan dlau agama sangat dipengaruhi oleh perkembangan
berpikir, maka pemikiran remaja ferfang Tuhan berbeda dengan pemikiran anak. Remampuan
berpikir absirak remaja memungkinkannya unluk dapal menitransformasikan keyakinan
beragamanya. Dia dapat mengapresiasi kualifas keabslirakan Tuhan sebagai yang Maha Adil dan
Maha Rasih Sayang.

6. Problema Rema,ja
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Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang ke arah kemdlangan dfau
kemandirian. Unfuk mencapai kematangan fersebul, remaja memerlukan bimbingan karena mereka
masih kurang memiliki pemahaman alau wawasan Tentang diringa dan lingkungannya dan pengalaman
dalam menentukan arah kehidupannya. Salah salu fakfor penghambainya adalah lingkungan. Tklim
lingleungan yang Tidak kondusif seperi kelidakslabilan dalam kehidupan sosial polilik, krisis ekonomi,
perceraian orangiua, sikap dan perlakuan oranglua yang olorier dafau kurang memberikan kasih
sayang dan pelecehan nilai moral dlau agama dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat. Tklim
linglungan yang Tidak sehdl Tersebul, cenderung memberikan dampak yang kurang baik bagi
perkembangan remaja dan sangal mungkin mereka akan mengalami kehidupan yang fidak nyaman,
stress, dan depresi. Dalam kondisi seperti inilah, banyak remaja yang meresponsnya dengan sikap
dan perilaku yang kurang wajar seperdi kriminalifas, meminum-minuman keras, penyalahgunaan obdl

ferlarang, Tawuran, dan pergaulan bebas.” Macam-macam problema rema,ja (Darad,jat: 1996) yailu :
a. Masalah Hari Depan

Setiap remaja memikirkan hari depan yang ingin mendapadl kepastian, akan jadi apakah ia
sellah Tamal sekolah nanfinya. Pemikiran akan hari depan ilu semakin memuncak yang dirasakan
remaja. Recemasan akan hari depan yang kurang pasli, akan menimbulkan berbagai problema
lain yang mungkin menambah suramnya masa depan remaja, yailu semangal remaja menurun,
kemampuan berpikir berkurang, rasa ferfekan fimbul, bahkan mudah ferpengaruh oleh hal-hal
yang Tidak baik, kenakalan remaja, dan penyalahgunaan narkotlika. Perhdtian remaja Terhadap
Agama semakin berkurang, Terjadi goncangan hebat dalam kepercayaan kepada Tuhan. Masalah
pembenlukan rumah fangga, kedudukan remaja dalam masyarakat dan hari depan bangsa juga

Termasuk dalam masalah hari depan.
b. Masalah Hubungan Dengan Orang Tua

Seringkali Terjadi perfenfangan pendapat anfara orang fua dan anaknya yang felah remaja
alaupun dewasa. Radang hubungan yang kurang baik Timbul, karena remaja mengikuti gaya seperi
rambul” gondrong, pakaian Tidak sopan, fidak ramah. Perfenfangan pendapat dengan orang fua

menimbulkan masalah remaja berupa pdlah semangat, malas, mogok belajar, melawan orang tua,

» Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Rema,ja, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017). Him. 185-211
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merusak barang-barang dirumah, lari dari rumah, benci kepada orang Tua, bahkan mempunyai
nial membunuh orang fuanya. Mengenai kelidaksepakdlan anlara remaja dan orang Tua yang
berbeda pendapadl yang ferbesar berpusdl pada penggunaan uang, kegiatan di luar rumah dan

kehidupan sosial.
c. Masalah Moral Agama

Masalah moral dan Agama semakin memuncak Terutama di kola besar yang ferpengaruh
dengan kebudayaan asing semakin meningkdl melalui film, bacaan, gambar dan hubungan langsung
dengan orang asing. Biasanya kemrosolan sikap dan moral diserfai sikap manjauh dari Agama.
Nilai-nilai moral yang tidak didasarkan kepada Agama akan ferus berubah sesuai dengan keadaan,
waklu, dan Tempal. Readaan yang seperdi ifu menyebabkan orang hidup fanpa pegangan pasti. Nilai
yang Tefap dan tidak berubah adalah nilai-nilai Agama, karena nilai Agama itu absolule dan berlaku
sepanjang masa Tidak dipengaruhi waklu, Tfempdl, dan keadaan. Orang yang kudl keyakinannya
yang mampu memperfahankan nilai Agama yang absolut itu dalam kehidupannya dan tidak akan
Terpengaruh oleh arus kemerosolan moral yang ferjadi dalam masyarakdl serla dapal

memperiahankan kefenangan Jiangu.l'0

Upaya unluk menanggulangi masalah yang dihadapi remaja fidak biasa dilaksanakan oleh Tenaga
ahli seperti psikomolor, konselor, dan pendidik, melainkan dengan kerjasama semua pihak yailu
oranglua, guru, dan masyarakadl. Dengan adanya problem-problem yang dihadapi remaja maka upaya

uniul mengadlasi dan mengurangi problem ifu yailu -
a. leluarga

Orang Tua harus menciplakan keluarga yang harmonis, ferbuka, dan jauh dari kekacauan.
Dengan adanya keluarga yang seperdi ini, dapal’ membudl remaja lebih sering finggal dirumah dari
pada diluar rumah. Orang Tua harus memberikan pengawasan secara wajar ferhadap pergaulan

rema ja dan memberikan perhdlian yang memadai ferhadap kebutuhannya.
b. Sekolah

6uru menegakkan disiplin sekolah yang wajar dan dapat diferima oleh muridnya. Disiplin yang

** Azizah, leebahagiaan Dan Permasalahan Di Usia Rema,ja, Jurnal Bimbingan Dan Ronseling Islam, 2013, Him. 308-309.
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baik dan wajar dapdt diferapkan dengan pembentukan aluran-aturan yang sesuai sehingga Tidak
merugikan pihak lain. Guru harus memberikan conloh yang baik unfuk muridnya agar
muridnyapun melakukan perilaku yang baik. Peran Bimbingan Ronseling di sekolah sangdtlah

penling yailu dapat memberikan jalan keluar Terhadap masalah yang di hadapi rema,ja.
c. Masyarakdl

Peran masyarakdl sangdllah penting, jika masyarakdinya baik maka orang yang ada
disekelilingnya juga akan baik. Relika ada remaja yang sedang melakukan tindakan-tindakan yang
elah melanggar norma maka harus menegurnya. Masyarakdl harus men jadi feladan yang baik
bagi rema ja yang finggal di lingkungannya. Mengadakan kegidgtan kepemudaan agar remaja dapat
berperan aktif di linglungan TempaTnggalnga.l']

C. Pengertian Dakwah Rema ja

Dakwah merupakan sudlu usaha memindahkan umat dari siluasi negdlif kepada yang posilif, seperti
dari siluasi kekufuran kepada keimanan, dari kemelardlan kepada kemakmuran, dari perpecahan kepada
persatuan, dari kemaksidglan kepada ketadlan unfuk mencapai keridhan Allah semdla. Dakwah adalah usaha
-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada individu dan seluruh umat Tslam Tenlang pandangan dan
Tujuan hidup manusia di dunia ini yang melipuli amar ma‘ruf nahi mungkar, dengan berbagai macam media
dan cara yang diperbolehkan ahlak dan membimbing pengamalannya dalam peri kehidupan masyarakdr
dan perikehidupan bernegara (M. Nafsir, 197817)."” Pesan dakwah yang disampaikan da‘i kepada
mad'unya bersumber dari Al-Qur‘an, As-sunah, dan dapdl diambil dari ijma’ dan giyas yang felah
disepakdli para ulama’"® Berdakwah adalah kewa,jiban seliap muslim, baik kelika sendirian maupun
berada dalam sudlu kelompok. Dakwah mengandung pengertian sebagai sualu kegiatan ajakan baik dalam
beriluk lisan, Tulisan, Tingkah laku yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi

, W
orang lain fanpa adanya unsur-unsur paksaan.

" Lilis learlina, Fenomena Ter. jadinya leenakalan Rema,ja, Jurnal @dukasi Nonformal, 2020. Him, 156-157
"2 Myhammad Qadaruddin Abdullah, Penganitar llmu Dakwah, (Pasuruan: CV Penerbit Qiara Media, 2019). Him. 3-4
> Mustofa Hilmi, Humor Dalam Pesan Dakwah, Jurnal Timu Dakwah, 2018. Him. 101

" Baidi Bukhori, Dakwah Melalui Bimbingan Dan konseling Tslam, Jurnal Bimbingan konseling Tslam. 2014 Him. 2-3
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Seliap fase usia memiliki karakferislik khusus yang membedakannya dari fase—fase perfumbuhan
yang lain. Demikian halnya dengan fase remaja, yang memiliki karakteristik dan ciri-ciri yang berbeda
dari karakteristik dan ciri-ciri fase kanak-kanak, dewasa, dan lansia. Selain ilu, seliap fase memiliki
kondisi dan funtifan yang khas bagi masing-masing individu."” Hurlock (2002) menydlakan bahwa masa
remaja ini dimulai pada sadl anak mulai malang secara seksual dan berakhir pada sadl mencapai usia
dewasa secara hukum. masa rema,ja ferbagi menjadi dua yaitu masa remaja awal yang dimulai pada usia
13 sampai dengan 17 Tahun, sedangkan masa remaja akhir melipuli periode sefelahnya sampai dengan 18
Tahun yailu usia dimana seseorang dinydlakan dewasa secara hukum. Masa ini berfepatan dengan masa
remaja yang merupakan masa yang banyak menarik perhalian karena sifdl-sifalinya dan peranannya
yang menenlukan dalam kehidupan individu dalam masyarakdt orang dewasa."® Masa remaja merupakan
kelanjulan dari masa anak-anak yang secara fisik mulai fubuh dan berfungsi, kecerdasan dan emosi
mulai berkembang, dan mulai memahami arli kebuluhan hidup sela keinginan Terhadap sesudlu semakin

. W7
kudl dan rasa agama mulai fimbul.

Dakwah berarti mengajak, menyeru, memanggil orang unituk beriman dan fadl kepada Allah sesuai
dengan agidah dan syari‘at Islam. Da'i harus mempunyai visi dan misi dakwah meskipun itu lidak baku agar
Tercapainya Tujuan dakwah sesuai Target dakwahnya serfa faham siluasi dan kondisi mad‘unya. Targel
dakwah harus benar-benar dipahami oleh seorang da‘i dan da'i harus Tau siapa yang akan diajak dalam
hal kebaikan. Jadi, dakwah rema ja adalah menga jak remaja kepada yang ma'ruf dan meninggalkan yang

mungkar agar Terciplanya hidup yang selalu diridhoi Allah serfa bahagia di dunia maupun akhirat:
Urgensi Dakwah Bagi Remaja

Ounia remaja saadt ini sangallah berbeda dengan generasi pada zaman sebelumnya. Remaja saat ini
mengalami sudlu era yang disebul dengan perubahan psikologis. Perubahan yang ferjadi fersebur
sangatlah besar sehingga berdampak pada kehidupan sosial mereka. Masalah yang seperdi inilah yang

ferjadi pada zaman dahulu, namun tidak separah efek yang dilimbulkannya pada zaman moderen ini.

“m, Sayyid Muhammad az-Za'balawi, Pendidikan Rema,ja Anfara Islam dan limu Jiwa, (Jakardio: 6ema Insani, 2007). Him.
7

"6 Shilphy A. Octavia, Molivasi Bela jar Dalam Perkembangan Remaja, (Yogyakarfa: CV Budi Utama, 2020). Him. 1

" Ralnawali, Memahami Jiwa Perkembangan Jiwa leagamaan Pada Anak Dan Remaja, Jurnal Rajian Reislaman Dan

emasyarakdlan, 2016. Him. 70-72
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Perubahan ini idak jarang membawa perilaku yang bersifal negdlif Terhadap kehidupan pribadi mereka
dan ferkadang juga berdampak pada orang lain dis;elelTar‘nyu_l'8 Renakalan remaja merupakan masalah
yang sering kali Terjadi disekilar kita. Problem remaja diarfikan sebagai perilaku yang menyimpang
karena cenderung memberikan dampak yang bersifdal negdlif bagi diringa dan orang lain. Biasanya

perilaku menyimpang fersebut dilakukan secara sengaja dan tidak disengalja.l"c)

Setiap masa Transisi remaja mengandung kemungkinan Timbulnya masa krilis yang merupakan sudlu
developmental challenges yang biasanya dilandai oleh kecenderungan munculnya perilaku menyimpang.
Dalam kondisi Terfentu, perilaku menyimpang fersebul akan berlangsung lebih lama seperti berbohong,
membanilah, membolos, men jadi perilaku mengganggu misalnya merusak, menyerang dan beberapa benluk
agrelivilas lainnya. Loeber berpendapatl bahwa kemungkinan Ter jadinya perubahan perilaku mneyimpang
menjadi perilaku mengganggu diakibatkan adanya disfungsi perkembangan yang kumulalif yailu
ferjadinga penumpukan problem pada remagja. Dilinjou dari Tahap perkembangan dan Tugas
perkembangannya, remaja yang melakukan tindakan nakal adalah remaja yang gagal dalam melakukan

Tugas perkembangannya.”

Banyak hal negdlif yang mewarnai kehidupan remaja, anfara lain narkoba, seks bebas, Tawuran,
Terbenluknya geng-geng yang berfujuan negdlif, mengucilkan feman sebayanya, krisis moral, merosolhnya
ahlak, serfa banyak menghabiskan wakiu unituk hal-hal yang tidak bermanfadl: Namun juga banyak hal-
hal yang posilif yang dilakukan remaja saat ini yailu dengan mengikuli pengajjian, Tadl dan pdluh Terhadap
orang Tua, sopan Terhadap semua orang, dan sebagainya. flulah fenomena yang terjadi pada remaja saal
ini.

Sebagai upaya dalam memberikan solusi ferhadap problem yang dihadapi kehidupan remaja, dakwah
dijelaskan dengan definisi yang dikemukakan oleh Syekh al-Baby al-khuli bahwa upaya memindahkan

manusia dari siluasi yang Tidak baik menjadi ke siluasi yang lebih baik. Pemindahan siluasi ini mangandung

*® Ahmad Syakib, Why Nof Rema,ja Jadi Da’i (Bandung: PT Mizan Bunaya kredliva, 2006). Him. 22-23

Y Ariyani, dkk, Fenomena lenakalan Remaja Di Desa Wonorejo labupalen Silubondo, Jurnal @niilas Sosiologi, 2012.
Him. 18

** @ndang @kowarni, leenakalan Rema,ja: Sualu Tinjauan Psikologi Perkembangan, Jurnal Bulelin Psikologi, 1993, Him. 24-
25
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makna yang sangatl luas, mencakup seluruh aspek kehidupan rema,ja, pemindahan dari situasi kebodohan
menuju keilmuan, dan siluasi keferbelakangan menuju situasi IeemaJuan_m Dalam men jalankan kegidlan
dakwah pada remaja merupakan salah sdlu sasaran yang paling empuk karena memiliki peran yang
sangat signifikan dalam menenlukan arah kehidupan berbangsa dan bernegara dalam kaitannya dengan
menjalankan Tslam sebagai agama dan cara hidup, dakwah pada kalangan anak muda pada dasarnya

Tengah berada pada fase pencarian jati diri”’

Dakwah bagi remaja sangdllah penting, karena dengan adanya dakwah untuk remaja maka akan
mengalasi, mengurangi, bahkan mencegah fer jadinya hal-hal yang negdlif yang fidak diinginkan oleh semua
orang. Dakwah sebenarnya merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi, maksudnya yailu kifa sangatlah
membuluhkan dakwah unluk kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirdl nanlinga, bukan men jadi orang
yang menyesal dikemudian hari. Jadi, bukanlah dakwah yang membuluhkan kita namun kilalah yang
membuluhkan dakwah.

*" Akhmad sukardi, Mefode Dakwah Dalam Mengatasi Problematika Rema,ja, Jurnal Al-Munzir, 2016. Him. 23

*” M Tahir, Dakwah Islam Di lealangan Anak Muda Di leola Samarinda, Jurnal Pemberdayaan Masyarakal; 2017. Him. 258
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6AMBARAN UMUM PeneLITIAN

A Biografi 6us Mus

1

Relahiran dan Pendidikan Gus Mus

kH. Ahmad Musiofa Bisri lahir di Rembang 10 Agustus 1944, kini berusia 76 Tahun. Di kalangan
masyarakdl beliau akrab dipanggil Gus Mus, namun di lingkungan keluarga dan lingkungan pesaniiren
beliau akrab dipanggil Abah. ** Beliau lahir dari pasangan kM. Bisri bin Zaenal Musfofa dan Hj.
Ma‘rafah binti RH. Rholil Harun. Rakeknya adalah seorang ulama yang berpengaruh, demikian pula
ayahnya RH. Bisri Muslofa adalah ulama besar yang karyanya fersebar luas di nusariara,
dianfaranya yailu kilab Al-Tbriz. Gus Mus merupakan anak kedua dari delapan bersaudara. kelu juh
saudara G6us Mus adalah : ke H kholil Bisri, kH Adib Bisri, Hj. Faridah, Hj. Na jihah, Nihayah, Labib, dan
H,j. Alikah. Diruntuf dari islilah kefurunan, beliau Terlahir dari perkawinan anlara Trah kiai dengan frah

saudara.

6us Mus mengawali pendidikannya di SR (Sekolah Rakydl) pada pagi hari dan di Madrasah
Nawawiyah pada sore hari. Pendidikan di fingkal SR (Sekolah Rakydl) ini dilalui selama Tujuh Tahun,
karena beliau pernah fidak naik kelas. Dulu beliau Termasuk anak yang kurang serius sadl bela jar.
Beliau merupakan sepupu sekaligus sahabdl RH. Abdurrahman Wahid (6us Dur) yailu manifan
Presiden Rl dan saudara ipar dengan Mafluh Basyuni menferi agama di era Susilo Bambang
Yudoyono. Beliau merupakan keponakan dari salah satu ulama poliikus Indonesia lkH. Maimun Zubair

(Mbah Mun) yailu pengasuh Pondok Pesariiren Al-Anwar Sarang Rembang™

kH Ahmad Muslofa Bisri (Gus Mus) adalah pengasuh Pondok Pesaniren Raudlatur Thalibin
Rembang. Beliau nyariri di berbagai pondok pesariren, seperdi nyaniri di pondok ayahnya sendiri
yailu pondok pesaniren Raudlatul Thalibin Rembang pada waklu masih kecil, nyaniri di pesanfiren
Lirboyo Rediri di bawah asuhan RH Marzugi dan RH. Mahrus Ali, pesaniren Al-Munawwar Rrapyak
Yogyakarfa di bawah asuhan RH. Ali Ma‘sum dan RH. Abdul Qadir, dan beliau juga pernah kuliah di

** Wawancara Ning Rabiaful Bisyriyah 11 Februari 2021. Rembang, pukul 12.38.
* Wawancara Ning Rabiaful Bisyriyah 11 Februari 2021 Rembang, pukeul 12.15.

by
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Universitas Al-Azhar Cairo Mesir selama enam fahun. Sefelah menyelesaikan pendidikannya di Al-
Azhar, beliau mendapdlkan amanah dari abahnya mengajar di pesaniren. Repulangan inilah yang
menandai kehidupan baru 6us Mus ditanah air hingga menemukan jdli diringa. Perfama kali kitab yang
diajarkannya kepada sanlri abahnya yailu kitab Al-Mungid Min Al-Dholal karya Tmam Ghozali. Gus
Mus juga diminfa unfuk mengajar Bahasa Arab di Pondok Pesanfren Al-Hidayah Lasem seminggu

sekali, dan menga jar di Madasah Mu‘alimin Mu‘alimal Rembang selama Tiga Tahun,

6us Mus dikenal sebagai kiai yang ahli berpiddlo, budayawan dan penulis produkitif. Semasa kecil
beliau tinggal di Desa Leteh yailu salah satu desa di Recamalan Rembang yang secara geografis
berada di 500m dari parilai laut jawa dan berdekatan dengan Alun-Alun Rembang. Gus Mus semasa
kecil fermasuk anak yang royal dan mudah bergaul dengan feman-femannya di kampung. Beliau juga
mudah bergaul dan akrab dengan saniri-saniri yang ada di pondoknya dan akrab dengan masyarakeadt

sekifar.

Pada Tahun 1971, 6us Mus menikah dengan Sili Falma yang dikaruniai enam anak perempuan yailu
lenas Tsuroiya, Raulsar Uzmdl, Raudloh Quds, Rabiatul Bisyriyah, Nada Fdlima, Almas Muslofa dan
seorang anak laki-laki yailu Muhammad Bisri Mustofa. Dari ke enam pulrinya, Gus Mus memiliki enam
menaniu yailu Ulil Abshor Abdalla, Reza Shafi Habibi, Ahmad Samplon, Wahyu Salvana, Fadel Trawan,
dan Rizal Wijaya.

. Rarya-Rarya Gus Mus

Selain berceramah, 6us Mus gemar menulis, mempunyai bakdl melukis, dan gemar membudl puisi.
Bakdl penulis diperoleh dari ayahnya yaitu lH. Bisri Muslofa yang merupakan salah salu ulama
ferkenal pada masanya yang pandai mendlis juga. Salah sdlu hasil karya ayah Gus Mus sampai
sekarang yang masih digemari oleh para pembaca yaitu kilab Tafsir Al-Tbriz sebanyak 30 juz. Relika
manulis Tafsir Al-lbriz, beliau mener jemahkan kifab ifu ke dalam Bahasa Jawa guna memudahkan
pemahaman masyarakdl Jawa pada umumnya di dalam memaknai Al-Qurian. RH. Bisri Muslofa
menafsirkan Al-Qur‘an dalam Tafsir Al-lbriz dengan menggunakan melode fahlili yailu melode
penafsiran Al-Qur‘an yang men jelaskan ayat dlau surat dengan menguraikan apa yang dimaksud dari
subslansi aydl dan surditersebul. Remudian beliau juga merujuk dari Tafsir Jalallain, Tafsir Baidlowi

dan Tafsir Phozin.
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Penulisan yang begilu khas yailu penjelasan aydinya menggunakan Bahasa Jawa yang
berfuliskan arab pegon. Dalam menguraikan maksud ayal demi aydf, susunan kilab fersebul
menggunakan istilah 7anbih kelika men jelaskan nasikh mansukh, menggunakan islilah faidah kelika
menjelaskan asbabun nuzul, menggunakan isfilah gishosh dan hikayat kelika menjelaskan hari akhir,
kisah para nabi dan kisah umdl ferdahuludengan adanya penulisan Tersebul’ menambah khasanah
keilmuan nusanfara dengan kearifan lokal yang begitu eslelik kelika dika jinga. Dengan adanya Ritab Al
-lbriz Tersebul menjadikan masyarakdl, ferkhusus saniri dan remaja sekilar yang sangat
menggandrungi kilab fersebut karena didalamnya menjelaskan kisah nabi, kisah umdl ferdahulu

sehingga mempunyai kesan menarik unfuk mempela jarinya.”

Sadl belajar di pesaniren milik ayahnya sendiri, selain pengajjian dan olahraga, akfifitas Gus Mus
adalah menulis puisi. Hal yang sama juga dilakukan oleh kakaknya yailu Gus Cholil. Reduanya
berkompelensi unluk menunjukkan hasil karya siapa dulu yang dimual di media massa. Gus Mus
berusaha keras dan menunjukkan kemampuannya di bidang menulis puisi. Sempat ferjaluh dan gagal

namun Gus Tidak pernah menyerah, beliau berusaha uniuk bangkil agar apa yang diinginkan Tercapai.

lkarya-karya 6us Mus dianiaranya : Dasar-Dasar Islam, Abdillah Pulira, leendal, 1987, @nsiklopedi
Ijmak bersama RH. A. Sahal Mahfudz, Pusiaka Firdaus, Jakarta, 1987, Maha kyai Hasyim Asy'ari,
Rurnia Alam Semesla, Yogyakaria, 1996, Melode Tasawuf Al-6hozali, Ter jemahan dan komentar, Pelila
Dunia, Surabaya, 1996, Al-Muna, Syair Alumnus dan Penerima Beasiswa dari Universilas Al-Azhar
Cairo, Mesir, 1964-1970; Proses lkebahagiaan, Sarana Sukses, Surabaya, 2007; Nyamuk-Nyamuk
Perkasa dan Awas Manusia, 6aya Favorile Press, Jakarta, 1987, Rimiyaus Sa‘adah, Terjemahan
Bahasa Jawa, Assegaf, Surabaya; Proses Rebahagiaan Mengajji Rimiya‘'us Sa’adah Imam Al-6hazali,
Qaf Media kredliva, 2020; Syair Asmaul Husna, Al-Huda, Temanggung, 2007; Tadarrus Anfalogi Puisi,
Prima Puslaka, Yogyakarta, 1993; Muliara-Mdliara Ben jol, Lembaga Siudi Filsafat Islam, Yogyakaria,
199k, Pahlawan dan Tikus, Puslaka Firdaus, Jakarta, 1996, Rubaiyal Angin dan rumpuat, Ma jalah Humor,
Mdira Media, Jakarta, 1995, Asma‘ul Husna, Ter jemahan Bahasa Jawa Tulisan Pegon, Cef 1, Al-Mifiah,
Surabaya, 1997, Cet2 Yayasan Pendidikan Al-lbriz, Rembang; Fikih keseharian 6us Mus, Bunga
Rampai Masalah-Masalah Reberagaman, 1997.

* Wawancara Ning Rabiaful Bisyriyah 11 Februari 2021 Rembang, pukul 1240
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leumpulan @sai diantaranya yailu Saleh Rifual Saleh Sosial, @sai-@sai Moral, Mizan, Bandung, 1995,
Pesan Islam Sehari-hari, Rilus Dzikir dan Gempita Umdl, Surabaya, 1997; Melihat Diri Sendiri, Gama
Media, Yogyakaria, 2003, Oase Pemikian, Ranisius, Yogyakaria, 2007, Membuka Pirlu Langit; Penerbit
Buku kompas, Jakarta, 2007; lompensasi, Mdladir Publishing, Surabaya, 2007

lumpulan puisi diantaranya yailu Ohoi, lRumpulan Puisi Balsem, Cel 1 Stensilan 1988, Cel2 P3M
Jakarta 1990, Cet:3 1991, Puslaka Firdaus, Yogyakaria; Pahlawan dan Tikus, Puslaka Firdaus, Jakarta,
1995, 6andrung Sa jak-Sajak Cinla, Maladir, Surabaya, 2006, Rubaiyat Angin dan Rumput (Di Terbitkean
alas kerja sama dengan Majalah Humor dan PT Mdfira Multi Media), Jakarta; Wekwekwek, Risalah
6usti, Surabaya, 1996, Gelap Berlapis-lapis, Faima Press, Jakaria; Negeri Daging, Benlang, Yogyakaria,
2002, Aku Manusia, Matadir Publishing, Surabaya, 2007; Tadarus Anfalogi Puisi, Prima Puslaka,
Yogyakarta, 1993, Syiiran Asma‘ul Husna, Madladir Publishing, Surabaya, 2007; Sajak-Sajak
Per juangan dan Nyanyian Tanah Air, Obor, Jakarfa, 1995, kelika kala Relika Warna, Yayasan Ananda,
Jakarfa, 1995, Horison @disi kehusus Puisi Infernasional, 2002.

kumpulan cerpen dianfaranya yaitu Lukisan Raligrafi, Buku Rompas, Jakarta, 2003, Menerima
Penghargaan Anugerah Saslra Asia dari Majjelis Sastra Asia, Matera, Malaysia, 2005, Cerpen Gus
Mus 6us Jakfar bersama rekan-rekan masuk dalam anlologi wakiu Nayla; Cerpen Pilihan kompas,

Buku kompas, Jakarta, 2003; Bacalah Cinfa, Bukulaela, Yogyakarta, 2005.

lRumpulan gubahan humor dianfaranya yailu Gubahan Dongeng Unluk Anak, Gaya Favoril Press,
Jakarfa, 1979, Mdliara-Mdtiara Ben jol, Cel1 Lembaga Studi Filsafat, Yogyakarfa, 1994, Cet2 Maladir
Publishing, Surabaya, 2004, Canda Nabi dan Tawa Sufi (Pengariar H. Abdurrahman Wahid, Hikmah,
Bandung 2002.

larena dedikasinya dibidang sasira, Gus Mus banyak menerima undangan dari berbagai negara.
Bersama Sufardji Colzoum Bachri, Taufig Ismail, Abdul Hadi WM, Leon Agusfa, beliau menghadiri
perhelatan puisi di Baghdad Iraq pada Tahun 1989. Masyarakdl dan mahasiswa Indonesia menunggu
dan menyambuinya di Mesir, Jerman, Belanda, Prancis, Jepang, Spanyol, Ruwail, Saudi Arabia pada
Tahun 2000. Gus Mus juga di undang oleh Fakulias Sashra Universilas Hamburg uniuk mengisi seminar

dan pembacaan puisi pada Tahun 2000.
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B. Pandangan 6us Mus Terhadap Problem Rema ja

Menurdt WHO, remaja adalah penduduk dalam renfang usia 10-19 fahun, menurdt Perdluran
Meniteri Resehdlan RT Nomor 25 Tahun 2014, rema ja adalah penduduk dalam renlang usia 10-18 tahun, dan
menurdl Badan Rependudukan dan Reluarga Berencana (BRRBN) renfang usia remaja adalah 10-24

Tahun dan belum menikah”®
Wawancara dengan kHMustofa Bisri, men jelaskan bahwa :

“Faklor dlama yang men jadikan remaja ini mempunyai masalah adalah orang fuanya sendiri.
Orang Tua sangatlah egois, bersikap fidak peduli, dan mengabaikan gerak-gerik anaknya. Padahal anak
ini membuluhkan kasih sayang orang Tuanya. Hal ini men jadikan remaja mempunyai masalah yang
bercabang-cabang akibat orang fuanya sendiri. Padahal orang fua harus menyadari bahwa
kepenlingan apapun ilu jangan sampai melupakan bahkan jangan sampai mengabaikan anak ini. Apalagi
fase remaja ini sangdl perlu diawasi. Anak adalah Tanggung jawab orang Tua dan merupakan amanah
dari Allah. Orang Tua biasanya qualily fime unluk keluarganya kurang ferkhusus unluk anak-anaknya
karena alasan peker jaan dlaupun karena alasan yang lain. Anak sangal membuluhkan kasih sayang
orang Tuanya, Terkhusus kasih sayang seorang ibu. Ralau orang fua fidak memperhdlikan anaknya
maka anaknya akan menjadi liar dan tidak menjadi pribadi yang berlanggung jawab. Bagaimanapun
suliinga menghadapi rema ja, manusia ifu sudah diberi oleh Tuhan akal pikiran dan nurani. Asal kifa bisa
menganggap anak ifu sebagai filipan. Jangan hanya men jadikan anak ini sebagai obyek sa ja, fidak
memperhdlikan keinginan dia dan kila hanya memperhdlikan diri kila sendiri. Rifa harus memanusiakan
mereka, kila harus dekadli mereka dengan kasih sayang, dan kila ajak berdiskusi masalah-masalah

yang dihadapi rema ja ini. "

Berdasarkan hasil wawancara Tersebul, fimbulnya segala permasalahan-permasalahan yang
dialami oleh rema,ja ini berasal dari orang Tuanya sendiri. Akibaingya rema ja ini mempunyai masalah yang
bercabang-cabang. Pada umumnya, adanya masalah dari remaja ini karena kurang kasih sayang orang

fuanya. Orang fua fidak begilu memperhdlikan anaknya, sehingga membudl anak menjadi nakal dan

6 www.dekpes.goid diakses pada 23 Juni 2021 Pukul 07.00

*" Wawancara dengan 6us Mus 27 Februari 2021 Pukul 13:29
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bersikap brunial.

Seliap remaja mempunyai masalah yang berbeda-beda dan seliap penanganannya harus sendiri-
sendiri Tidak bisa disama ratakan. Yang paling penling adalah pendekdlan dengan remaja yang mempunyai
masalah, sehingga mempermudah jalan unfuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi remajja.

Dengan adanya pendekdlan fersebul men jadikan bimbingan pada rema,ja ini lebih efeklif dan efisien.

Secara psikologis, problem yang dialami remaja berupa konflik yang fidak diselesaikan dengan
baik pada masa kanak-kanak, sehingga fase remaja gagal dalam menjalani proses perkembangan
Jjiwana. Bisa juga Terjadi masa kanak-kanak dan remaja berlangsung begilu singkdl: Pengalaman pada
fase Tersebul” menimbulkan fraumatik sehingga dapdl menimbulkan gangguan pada fase pertumbuhannya.
Remaja belum sfabil dalam mengelola emosinya, unluk iflu dalam masa remaja diharapkan mampu

mengoniirol diri.

Remaja dengan berbagai permasalahannya diharapkan mampu mengiasi bseria menemukan
solusi yang efekilif dan efisien sehingga Tercapai kebahagiaan yang diidam-idamkan oleh semua orang.
lebagahagiaan yang diinginkan rema ja juga sangat diharapkan oleh orang dewasa serfa lingkungan yang
ada disekilar. Maka, orang yang kudt keyakinan beragamalah yang mampu memperfahankan nilai-nilai
agama yang absolule dalam kehidupannya dan tidak akan Terpengaruh oleh arus kemrosclan moral yang

fer jadi dalam masyarakdt serfa dapal memperfahankan kefenangan jiwanya.
Wawancara dengan Ning Rabidlul Bisyriyah puiri Gus Mus yang ke-4 men jelaskan bahwa :

“Secara umum permasalahan remaja biasanya berupa pemberonfakan seperti halnya membaniah
orang Tua, egois, suka berbohong, fidak pdluh dan suka membanlah, malas menger jakan sesualu,

berpakaian fidak panlas, pergaulan bebas, lupa dengan kewa jibannya, dil

Berdasarkan hasil wawancara fersebul, masalah remaja pada umumnya yailu ferjadinya
perfentangan dan pemberonfakan berupa fidak pdluh Terhadap orang Tua, egois, suka berbohong,
membanifah dengan siapapun, bermalas-malasan dalam menger jakan seliap urusan, berpakaian tidak

rapi, berperilaku menyimpang, bergaul dengan sesukanya, lupa sholdf; dan sebagainya.

*® Wawancara dengan Ning Rabiaful Bisyriyah 11 Februari 2021 Pukul 13.20
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Ronsep diri merupakan pandangan dan keyakinan diri Terhadap keseluruhan diri, baik yang
menyangkeul kelebihan ataupun kekurangan diri, seehingga mempunyai pengaruh besar ferhadap perlaku
-perilaku remaja. Masa remaja merupakan masa dimana individu mengalami kesadaran akan dirinya

Tenlang bagaimana pendapat orang lain Tenfang dirinya.
Wawancara dengan Ning Rabidlul Bisyriyah pulri Gus Mus yang ke-k, men jelaskan bahwa :

“Abah Tidak langsung menghadapi sarilri-saniringa yang bermasalah, karena sudah ada pengurus
yang sudah menangani sanlri ifu. Namun, jika pengurus sudah kuwalahan karena sanlri ini benar-
benar tidak bisa diberi peringdlan, barulah usladz-ustadzah yang menangani saniri Tersebul. Akan
Telapi jika usladz-usladzah itu benar-benar kuwalahan barulah Abah yang berfindak unluk menangani
rema,ja Tersebul. Abah membimbing dan menasehdli rema ja TersebulTalap muka secara langsung. Jika

masih belum bisa berubah maka akan dipulangkan kerumah rema ja Tersebut”’

Berdasarkan hasil wawancara Tersebul, 6us Mus menangani remaja yang bermasalah ilu kefika
pengurus dan ustadz-usladzah sudah benar-benar kuwalahan. Didalam keluarga beliau  selain
memposisikan dirinya sebagai Ayah, juga memposisikan dirinya sebagai sahabaihya sendiri. Begilupun

kesemua orang Termasuk sanlrinya, beliau juga memposisikan dirinya sebagai sahabal:

Hal ini menjadikan beliau digandrungi oleh masyarakdl luas ferkhusus remagja. Relika beliau
menasehali rema ja yang bermasalah ini, beliau menggunakan tiitur kata yang halus, sopan, dan penuh kasih

sayang. Beliau penebar rahmah yailu penebar kasih sayang ferhadap semua orang.
Pelaksanaan Dakwah Gus Mus Dalam Mengdlasi Problem Rema ja

Dalam berdakwah kepada saniringa, Gus Mus menggunakan salah sdlu melode dakwah yaitu Al-
kilab dengan bercerita. Dimana da‘i membacakan kitabnya ferlebih dahulu kemudian baru menjelaskan arti
dari kilab Tersebuf, kemudian baru menconfohkan hal-hal yang Terkail” didalam kilab fersebut. Dengan
adanya dakwah ini menjadikan remaja merasa dakwah Gus Mus sangatlah menarik dan memberikan
efek posilif bagi remaja. Gus Mus menggunakan melode dakwah bercerila ini karena beliau sangal

berbakat dibidang public speaking sehingga menjadikan beliau pandai berbicara, penjelasan dari

*? Wawancara dengan Ning Rabiaful Bisyriyah 11 Februari 2021 Pukul 13.05
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dakwahnya sangat menarik. Dakwah Gus Mus inilah mempunyai ciri khas dakwahnya Tersendiri karena
mdleri yang disampaikan biasanya lebih menekankan fenfang akhlak Rasulullah dan penlingnya Rahmah
yang berarti kasih sayang.

Wawancara dengan Mbak Tma selaku pengurus di Pondok Gus Mus men jelaskan bahwa :

“Rarena pandemi sebagian saniri ada yang dipulangkan dan ada yang masih berfahan di pondok.
Yang masih berfahan di pondok yailu anak yang berasal dari luar Jawa, orang ndalem, dan pengurus
saja. Selama pandemi, Abah ngajinya cuma dimalam hari yailu pukul 20.00-2130. Nama kilab yang
dipelajari adalah kitab Ahlagul Muslim. Biasanya abah ngajinya 1 sampai 2 bab, pen jelasan materinya
menggunakan bahasa campuran sesuai yang diinginkan abah yailu dengan Bahasa Jawa, Bahasa

. 0
Indonesia

Berdasarkan hasil wawancara Tersebul, Gus Mus menga,ji pada waklu malam hari saja padahal
biasanya sebelum pandemi ini berlangsung Gus Mus menga,ji pada waklu pagi dan malam hari. Regiatan-
kegialan sarilri beliau sangatlah padat; dari fajar sampai malam baru bisa beristirahdat. Dari jamaah sholat
lima waktu, sekolah dipagi hari karena sebagian ada yang sekolah pagi, ngajji diniyah sore, dan ngaiji

malam bersama Gus Mus.

Berdakwah adalah sudlu keharusan dalam rangka mengajak manusia uniuk kembali kepada jalan
yang benar. Berdakwah bukan hanya Tanggung jawab dari kelompok dlaupun komunilas ferterilu, akan
Tefapi berdakwah adalah Tanggung jawab seliap muslim. Berdakwah hukumnya wayjib kifayah, karena
berdakwah harus memiliki iimu dan ma'rifah agar ferealisir Tujuan dakwah Tersebut dan sampai kepada

objek dakwah supaya ferhindar dari keraguan dan kesalahan.
Wawancara dengan Ning Rabidlul Bisyriyah pulri Gus Mus yang ke-k, men jelaskan bahwa :

“Pelaksanaan dakwah Abah yailu lewdl pengagjian rdlinan Tiap hari jum'al yang Terbuka unfuke
umum, selain ifu Abah juga berdakwah ke seluruh Indonesia bahkan hingga luar negeri ifupun sebelum

pandemi ini berlangsung. Namun sampai sadf ini meskipun pandemi ini fer,jadi, tidak menjadi penghalang

% Wawancara dengan Mbak Tma 22 Oklober 2020 Pukul 09.10
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urituk Abah berdakwah. Beliau Telap isiqomah berdakwah lewat online.”®"

Berdasarkan hasil wawancara Tersebul, pelaksanaan dakwah Gus Mus biasanya melalui
pengajian rdlinan yaitu pada hari jum'al pukul 08.00-10.00. Pengajjian Tersebur dilakukan dipagi hari
karena waklunya yang sangdl mepet dengan jama‘ah laki-laki yang mau mengikuti shalat jum’al: Unluk itu
pengajjian rdlinan dihari jum‘at ini dilaksakan pada waklu pagi hari. Pengagjian rdlinan ini ferbuka unfuke
umum yailu dari seluruh kalangan anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. Namun kebanyakan yang
mengikdli penga,jian Tersebut dari luar kecamdlan, kabupdlen, bahkan ada orang Jawa Timur yang selalu

mengikdli penga,jian ratinan ini.

Ritab yang dipelajari pada pengajjian rdlinan seliap hari jum‘af ini adalah kilab Tafsir Al-Tbriz.
Dimana 6us Mus membacakan kilab Tersebul kemudian baru men jelaskan maksud, arti, dan memberikan
conioh dengan mencerilakan nabi dan umat Tauladan ferdahulu. Pengajjian ini berlangsung di halaman
pondok Gus Mus yailu pondok Riyadlotul Thalibin Rembang. Meski halaman pondoknya Tidak luas namun
bisa dipakai unluk jama'ah-jama‘ah yang mengikuli pengajian, karena seliap gang dan jalan yang ada

disekilar pondok beliau dititup dan dikawal ketat oleh polisi dan banser.
Wawancara dengan H. Musiofa Bisri, men jelaskan bahwa :

“Bimbingan yang dilakukan unluk remaja yang ndablek, nakal, alaupun yang bermasalah ini sesuai
dengan permasalahan yang dialami oleh remaja fersebul. Pada umumnya masalah yang dialami oleh
remaja biasanya berawal dari orang fuanya sendiri. Jadi, dicari permasalahan Terlebih dahulu karena
seliap anak pasli mempunyai masalah yang berbeda-beda, kalau permasalahannya belum diketahui lalu

bagaimana menanganinya. Rarena seliap anak mempunyai masalah yang berbeda-beda.””

Berdasarkan hasil wawancara fersebdt, kelika ada remaja yang mempunyai masalah kecil
maupun masalah besar, harus dicari pokok permasalahannya Terlebih dahulu. Menurdt Gus Mus umumnya
problem remaja biasanya berasal dari orang tuanya sendiri yang egois, ingin menili karier, beralasan

unfuk kepenfingan anaknya padahal unfuk kepenlingan orang Tua sendiri. Remudian anak ini fidak befah

% Wawancara dengan Ning Rabidful Bisyriyah 11 Februari 2021 Pukul 13.00
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dirumah dan men jadikan anak ini keluar dari rumah, akibalnya anak ini bergaul dengan orang yang tidak
semeslinya. Sehingga hal ini men jadikan masalah remaja ini awal mulanya berasal dari rumah yaitu orang

Tua sendiri.

Dengan adanya bimbingan unluk remaja, maka akan membanlu memecahkan masalah dengan
berbagai cara yang disesuaikan dengan kebuluhan remaja ini, sehingga Tugas-lugas perkembangan

remaja dapatterwujud dengan baik danferarah.

Bimbingan yang dilakukan pada remaja yang mempunyai masalah yailu dengan menggunakan
bimbingan individual. Bimbingan ini merupakan sudlu proses hubungan seseorang yailu anfara konseli dan
klien berupa da'i dan mad'u fersebul dimana da‘i akan membantu dan memecahkan masalah yang dihadapi
mad'u yailu remaja. Bimbingan ini dilakukan secara face 7o face dlau Talap muka secara langsung agar
inferaksi anlara mad'u dan remaja ini dapal menemukan tilik permasalahan agar dilindak lan juli yaitu

menuju kearah penyelesaian masalah.



BAB IV
ANALISTS DAN HASIL PeneLITiAn
ANALISTS DARWAH REeMAJA ALA leH. MUSTOTA BISRI
Analisis Pandangan 6us Mus Terhadap Problem Rema ja

Pada sadt dilakukan penelilian dengan Gus Mus, penelili berhasil merekap apa yang sudah disampaikan

oleh beliau.

Berdasarkan ddla, pada umumnya remaja-remaja sadf ini cenderung mengabaikan masalah-masalah
yang dihadapinya. Padahal mereka tidak mampu unluk menyelesaikan dan mengatasi masalah yang
dihadapinya. Semua masalah pasti ada fanlangannya masing-masing. Problem-problem yang dihadapi
remagja biasanya berupa masalah hari depan, masalah hubungan dengan orang Tua, masalah moral dan
Agama. Dalam penyesuaian diri ini, rema ja sering kali menghadapi berbagai problem. Permasalah rema ja
pada dasarnya merupakan masalah yang kompleks yailu dari remaja sendiri, lingkungan keluarga,

lingleungan sekolah, dan lingkungan sosial.

Papalia dan Olds (2001), men jelaskan bahwa masa remaja adalah masa remaja merupakan masa
anfara kanak-kanak dan dewasa. Hurlock (1990), men jelaskan bahwa pada masa rema ja Ter jadi proses
perkembangan melipuli perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perkembangan psikoseksual,
dan juga Terjadi dalam hubungan dengan orang fuanya dan cila-cila mereka merupakan proses

pemberilukan orienfasi masa depan.63
Wawancara Ning Rabiatul Bisyriyah, men jelaskan bahwa :

“Permasalahan yang dihadapi remaja sangal beraneka ragam, namun permasalahan-
permasalahan yang paling menonjol dikalangan remaja yaitu berupa Tala krama dafau sopan sanfun

mulai lunfur, dan egois. Rema ja sadl ini mudah menyerah, hanya pasrah sa ja dan tidak cekaan "

Berdasarkan pernydlaan hasil wawancara dialas dapat dianalisis bahwa, fase remaja merupakan

% Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, Jakarfa: PrenadaMedia 6roup, 2011. Him. 220
% Wawancara dengan Ning Rabiaful Bisyriyah 11 Februari 2021 Pukul 12.38
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fase dimana permasalahan-permasalahan timbul. Masa rema ja dianggap sebagai usia bermasalah karena

mereka merasa mandiri, sehingga men jadikan mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri Tanpa banluan

orang lain, bahkan menolaknya. Secara umum, remaja sadl ini remaja yang mudah menyerah, Tidak

mempunyai semangal, dan hanya bersikap pasrah saja. Padahal sebagai generasi muda haruslah

mempunyai semangal yang Tinggi.

1

Berdasarkan Teori Darad jat 1996, maka pengelompokan problem-problem yang dialami rema ja yaitu

Masalah Hari Depan

Problem-problem yang menyangkut masa depan men jadi problem yang serius karena menyangleut
pada pergaulan bebas, melakukan sesudlu fanpa pertimbangan dari orang lain, egois, findakan kriminal,
masalah percinfan, masalah sosial, masalah pendidikan, masalah pekerjaan, mudah menyerah dan

bersikap pasrah dengan keadaan.
Orang Tua

Orang fua berperan penling dalam kehidupan anaknya, hal ini menjadikan permasalahan-
permasalahan yang dialami remaja fimbul dari orang Tuanya. Berupa suka melarang anaknya kelika
melakukan sesudlu, kurangnya kasih saying, kurang perhdlian, kurangnya pengawasan dari orang fua,

kurang harmonis. Hal ini menjadikan remaja beresiko linggi mengalami problem-problem yang

dihadapi.
Moral dan Agama

Rebanyakan remagja sadl ini sangat lidak mempedulikan moral dan Agamanya. Seperdi halnya,
merosolnya akhlak, berfulurkdla Tidak sopan, berperilaku semaunya, fidak sopan dalam bepakaian,

bergaul secara bebas, lupa dengan kewa jiban berupa ibadah, sholatfidak Tepal wakitu.

Anak yang baru dilahirkan berada dalam keadaan yang lemah, fidak berdaya, fidak bisa apa-apa, Tidak

bisa mengurus dirinya sendiri, dan Tidak bisa memenuhi kebuluhannya sendiri. Jadi, ferganlung sepenuhnya

dari lingkungan hidupnya, Terdlama orang Tua dan lebih khusus lagi adalah ibunya. Anak membutuhkan

uluran fangan dari orang lain agar bisa melangsungkan hidupnya secara wajar. anak yang baru
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dilahirkan diibardtkan sebagai sehelai kerlas pulih yang masih polos dan bagaimana jadinya kertas putih
iflu dikemudian hari, fergantung dari orang yang akan menulisinga. Jadi, bagaimana kepribadian anak
dikemudian hari, Tergantung dari bagaimana dia berkembang dan difunlun oleh linglungan hidupnya yailu

orang Tua.

Orang Tua berperan penling karena mereka berhubungan ferus-menerus dengan anak, memberikan
perangsangan melalui berbagai corak komunikasi anfara orang fua dengan anak. Talapan mata, ucapan
mesra, senfuhan halus merupakan sumber-sumber rangsangan unfuk membenluk kepribadiannya.
Adakalanya orang Tua menyelu jui, mendorong, memolivasi anak. Adakalanya juga orang Tua melarang,
memberikan hukuman kelika anak ini berbudt salah. Orang Tua harus bersikap baik dan mencorifohkan
kepribadiannya dengan baik pula agar dikemudian hari anak bisa meniru, menerapkan apa yang men jadi
kebiasaan dengan berfingkah laku baik.*’ Sikap orang Tua dalam merespon perilaku dan sikap anak juga
berbeda dengan kemauan anak, sehingga memunculkan masalah pada anak. Hal itu merupakan fantangan
bagi keluarga bagaimana menghadapi dan mengelola perkembangan emosional yang ter.jadi dalam anggota
keluarga. Bagi anakanak, banyak hal yang Ter jadi dalam keluarga di luar konirol mereka. Hal fersebut
akan mempengaruhi dan berdampak pada persepsi, pikiran, cara pandang, dan perilaku anak-anak dalam
keluarga. Berbagai macam problemdlika keluarga ada beberapa masalah yang mudah bisa didglasi adapula

yang membuluhlkan banluan orang lain unluk menyelesaikan problemdlika dalam Ie.eluar‘ga.66

Proses berpikir dimulai kelika remaja menghadapi masalah atau problem yang memengaruhi
kehidupannya. Dia mendapali dalam dirinya kecenderungan kudl unfuk mendapatikean solusi yang
memuaskan, yang meredakan kelegangannya, dlau yang dapat dipergunakannya unluk mewu judkan Tu juan
-fujuannya. Sadl ifu juga, remaja mulai melakukan berbagai aklivitas berpikir untuk mengalasi masalah-
masalah yang dialami. Remdlangan akal dan kemampuannya unluk berpikir secara mandiri, memahami,
mengingal, dan berkhayal dianggap sebgai ciri khas fase remagja. Allah SWT menganugerahi manusia
berbagai bakat untuk digunakan dalam memperkudl iman dan keyakinannya, serfa unfuk meningkadtiean diri

dibidang ilmu pengelahuan, serta menunaikan Tugas-lugas sebagai khalifah di muka bumi. Jadi, akal yang

% Singgih D Gunarsa, Psikologi Prakiis: Anak, Rema,ja, dan keluarga, Jakarfa: Gunung Mulia, 2008. Him. 103-10%

% Widayat Mintarsih, Peran Terapi keluarga Eksperiensial Dalom Ikonseling Anak Unfuk Mengelola @€mosi Jurnal
Pendidikan Pralahir, 2013. Him. 308
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malang adalah penopang ulama yang membanlu remaja memahami agamanya, menyucikan ruhnya, dan

memperbaiki perilakunya, disamping membantunya unfuk mewujudkan tingkdl adaptasi yang lebih baik

dengan lingkungan sosialnya. Rema ja harus menjadi berfanggung jawab unfuk mengatur dan mengoniirol

dirinya sendiri.

Proses berpikir melewdli empdl fase agar remaja mencapai solusi yang relevan bagi masalah

yang sedang dihadapinya, yailu :

Q.

Fase Pengakuan dan Pemahaman Masalah

Ini memerlukan proses pengumpulan infromasi-informasi penling yang ada kailannya dengan masalah,
serfa memerlukan pengakuan akan keberadaannya. Pengakuan ini dimulai kelika remaja merasakan
adanya Tanfangan kelika menghadapi persoalan-persoalan, disamping dia merasakan adanya kesulifan
yang mungkin melampaui bdlasan kemampuannya, keahliannya, dlau pengelahuannya. Readaan ini

muncul pada diringa yailu keinginan unfuk mencari solusi.
Fase Pemunculan Ide-Ide

Tujuannya unluk mencari sebanyak mungkin solusi alferndlif. Fase ini memerlukan pemikiran
yang progresif alau kredlif, dimana pikiran remaja mulai ferbuka ferhadap berbagai ide, alau secara

sekilas Tampak Tidak ada kaitannya dengan masalah yang sedang dicarikannya solusi.
Fase Pengambilan Reputusan Dengan Asumsi Yang Tepal

Melakukan operasi-operasi perbandingan anlara berbagai hipotesis menyangkul hubungan setiap
hipofesis dengan solusi yang diharapkan. Radang seseorang mefode-mefode yang bervariasi unfuk

mempermudah proses pengambilan kepulusan yang Tepat.
Fase pemilihan

Pada fase ini, remaja memilih kebenaran hipofesis yang Telah disaring. Yailu dengan cara

mengaplikasikannya Terhadap kondisi penga jaran yang jadi masalah, untuk mengelahui seberapa jauh
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hipolesis Tersebul men jadi solusi yang diinginlean.67

Selain memaham ge jala-ge jala yang memperlihatkan belapa banyaknya remaja yang Ter jerumus
dalam perilaku bermasalah, maka perlu mengembangkan progam-program yang dapdl mengurangi

masalah-masalah yang dialami rema ja yaitu :

a. Memberikan perhdtian yang infensif secara ndividual. Pada progam-program yang berhasil, rema ja

muda dipasangkan dengan seorang dewasa yang berfanggung jawab.

b. Pendekdlan kolabordlif yang melibdlkan banyak agensi diseluruh komunilas. Filosofis dasar dari

komunitas adalah penlingnya menyediakan program dan layanan.

c. ldenlifikasi dan penanganan awal. Merangkul remaja dan keluarganya sebelum remagja ini

mengembangkan masalahnya dlau masih berada diflahap awal dari masalahnya, adalah sirategi yang

berhasil
B. Andlisis Pelaksanaan Dakwah 6us Mus Dalam Mengdlasi Masalah Rema ja
1. Analisis Dakwah Remaja Gus Mus
Wawancara dengan leHMustofa Bisri, men jelaskan bahwa :

“Dakwah remagja yailu kila harus bisa menyelami kondisi ke jiwaan remagja, remaja ilu
seperti apa dan bagaimana, barulah kila bisa mendakwahi mereka. Ralau fidak memahami mereka
maka mereka akan fulup felinga dan asal-asal saja. Apalagi kalau kila fidak melihat dan tidak
memahami siapa yang akan kila dakwahi, kebanyakan da‘i-da‘i gebyah uyah menyama ratakan
Tidak melihdl siapa yang didakwahi, dikasih dalil yang sama, dikasih pen jelasan yang sama, dikasih

pendekdlan yang sama. Padahal fidak, harus ada pendalaman fenfang ke jiwaan anak remaja

5 Sayyid Muhammad Az-Za'balawi, Pendidikan Rema,ja anfara Islam dan limu Jiwa, Jakarfa: Gema Insani Press, 2007
Him. 105-106

% John W Sanirock, Rema,ja, Jakarfa: @rlangga, 2002. Him. 270
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Terlebih dahulu barulah kifa mendakwahi mereka

Berdasarkan pernyaiaan hasil wawancara dialas dapat dianalisis bahwa, siluasi dan kondisi
ke jiwaan remaja ini menjadi poin penling dalam pelaksaan dakwah remaja yang akan dilakukanoleh
da'i. Rarena pada fase remaja biasanya ferjadi gangguan jiwa pada usia remagja yailu berupa rasa
cemas, depresi, bahkan memicu munculnya gangguan psikdlik. Resehdlan jiwa remaja merupakan hal
yang penling dalam meneniukan kualitas bangsa. Tanlangan inilah yang berpotensi unfuk menimbullkan
masalah perilaku dan memicu fimbulnya Tekanan yang nydla dalam kehidupan remaja jika mereka
fidak mampu mengatasi kondisi ini. jadi, dengan memperhdlikan kondisi ke jiwaan remagja inilah

pelaksanaan dakwah remaja akan ber jalan dengan baik.

Dakwah berarli mengajak, menyeru, memanggil orang unluk beriman dan Tadl kepada Allah
sesuai dengan agidah dan syari‘at Islam. Dakwah adalah menyampaikan risalah Islam kepada umat
manusia dan mengajarkannya kepada mereka lalu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.”®
Sehingga dakwah remaja berarti mengajak remaja kepada yang ma'ruf dan meninggalkan yang
mungkar agar Terciplanya hidup yang selalu diridhoi Allah serta bahagia di dunia maupun akhirdl serfa

mampu menerapkan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dakwah bagi remaja sangallah penting, karena dengan adanya dakwah unfuk remaja maka
akan mengadlasi, mengurangi, bahkan mencegah Ter jadinya hal-hal yang negdlif yang tidak diinginkan
oleh semua orang. Dakwah sebenarnya merupakan kebuluhan yang harus dipenuhi, maksudnya yaitu
kila sangdllah membuluhkan dakwah unluk kehidupan yang bahagia di dunia dan akhiral nantinga,

bukan men jadi orang yang menyesal dikemudian hari.
Analisis Melode dan Media Dakwah Gus Mus
Wawancara dengan leHMustofa Bisri, men jelaskan bahwa :

“Saya selama ini menggunakan melode yang kenfensional, Tapi yang paling penling adalah

memberikan confoh-confoh keleladanan Rasulullah. Dan salu yang paling pokok  yailu

% Wawancara dengan 6us Mus 27 Februari 2021 Pukul 13:29

°'m Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Penganiar Studi limu Dakwah, Jakarto: Pusfaka Al-kadtsar, 2021 Him. 37
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menggunakan kasih sayang. Rila Tidak bisa mendekdli anak-anak ini Tanpa adanya rasa kasih
sayang. Pendekatan kila adalah pendekdlan manusiawi, kifa fidak hanya menfdlwakan apa yang
ingin kila kdlakan, Telapi harus kita conlohkan kepada diri kita sendiri. Tidak ada gunanya kalau
kita men jelaskan panjang lebar Tapi kila fidak bisa menconiohkan diri kila sendiri. Tapi melode
dakwah secara umumnya yaitu seperti dim QS. An-Nahl: 125 yaitu kifa melihal magom-magomnya,
mubladol halnya, ini yang harus bil mauidholil hasanah, ini yang bil hikmah, ini yang bil
mu jadalahbillglihiaahsan. Tergantung siluasi dan kondisi mad‘unya. Rarena keliga itu merupakan

sdfu aydl ga bisa pisah !

Berdasarkan pernydlaan hasil wawancara dialas dapat dianalisis bahwa, pada sadl beliau
berdakwah maka beliau memberi pendekalan-pendekadlan kepada mad‘unya Terkhusus remajo. Beliau
memperhdlikan beful bagaimana situasi dan kondisi ke jiwaan remaja ini, sehingga beliau kefika
berdakwah didak merasa kesulilan karena sudah memperhdlikan siluasi dan kondisi mad‘unya. Beliau
selalu memberikan pendekdlan-pendekadtan berupa kasih sayang. Tanpa adanya rasa kasih sayang
maka dakwah fidak akan ber jalan dengan lancar Tanpa suatu halangan apapun. Pada sadl berdakwah,
beliau bukan hanya menyampaikan pesan dakwahnya sa ja, Tetapi juga menconlohkan dakwahnya
dalam kehidupan sehari-hari. Agar apa yang beliau confohkan dapat dilakukan, ditiru, diamalkan, dan

diconfohkan didalam kehidupan rema,ja.

Secara umum, Gus Mus menggunakan mefode dakwah bil lisan yailu dimana Gus Mus
melakukan mauidzoh hasanah, berceramah anfar desa, anfar daerah, bahkan hingga luar negeri,
melode dakwah bil hal yailu dimana beliau menconfohkan melalui sikapnya dalam kehidupan sehari-
sehari, dan mefode dakwah bil kalam yailu dengan menggunakan berbagai media dakwah melalui
fulisan buku, koran, infernet, seni lukis. Gus Mus berdakwah dengan menyesuaikan mad'u di era

globalisasi ini, agar dakwahnya mudah diterima masyarakdtterkhusus rema,ja.

Rasulullah  SAW, telah menconfohkan bagaimana berdakwah yang elegan dan santun.
keleladanan moral, sikap, perilaku, pikiran maupun ucapan menjadi sen jala ampuh dalam menghimpun

umal secara lebih cepal. Bangsa Arab dan daerah sekilarnya felah mengalami banyak perubahan oleh

! Wawancara dengan 6us Mus 27 Februari 2021 Pukul 13:29
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dakwah yang disampaikan oleh Rasulullah, baik dari sisi keagamaan, kemasyarakdlan, polililk, dan
moralifas. Bangsa Arab Telah dibudt berdaya dan bergerak cepdl dapadt capaian-capaian peradaban
sesudah wafainya. Para khalifah penggantinga dengan semangat setia pada ajaran dakwah Rasulullah
yang Telah berhasil memekarkan ekspansi Islam ke seluruh dunia. Recermelangan ini merupakan

cdlafan sejarah yang Tak mungkin diraih Tanpa keunggulan—keunggulan.

Dakwah Rasulullah dilakukan dengan prinsip-prinsip kelembutan, egalifarianisme, kemanusiaan,
penuh keadilan, dan penuh kasih sayang. Dakwah harus bersifat persuasif dan fidak memaksakan
kehendak, sebab tindakan memaksa bukan saja Tidak diperkenankan Tapi justru akan membual orang

yang didakwahi akan semain men jauh.””

Mefode dakwah merupakan salah salu komponen dakwah yang penling dan harus
diperhatikan. Penyampaian pesan-pesan dakwah yang fidak sesuai dengan kondisi ob jeklif mad'u
kerap kali menjadikannya Tidak belah bahkan menjauh dari majelis-magjelis ilmu agama.
Menyampaikan pesan-pesan dakwah dengan kelus dan menyakitkan bahkan melakukan findakan yang
berlawanan dengan apa yang disampaikan adalah beberapa hal yang sering Terjadi dan menjadi
penyebab menjauhnya mad'u dari majelis-mayjelis ilu. Fenomena kelidakbelahan dan menjauhnya
mad'u dari ma jelis-majelis inilah yang menggambarkan Terfang penlingnya pemilihan dan penerapan

melode dakwah yang sesuai dengan kondisi mad'u.

Pemilihan dan penerapan mefode dakwah yang sesuai dengan siluasi dan kondisi mad‘u dalam
menyampaikan risalah Islam kepada umdl manusia diharapkan lebih efeklif dan efisien agar
men jadikan mad'u mau mendekdl dan mau mempelajari ilmu-ilmu agama. Reinginan uniuk mengelahui,
mempelajari, mengeri, dan memahami ilmu-ilmu agama selan julnya mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari merupakan suglu indikdfor keberhasilan penerapan mefode dakwah yang dilerapkan.
Penerapan melode dakwah yang sesuai memberikan harapan bahwa pesan-pesan dakwah yang

disampaikan dapat diferima dengan baik serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan yang ngaTa.m

& Bambang Trawan, Tafsir Ayal-Ayat lasih Sayang Dalam Masyarakeai Plural Jurnal Teologia, 2012. Him. 80
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Wawancara dengan lHMustofa Bisri, men jelaskan bahwa :

“Media dakwah saya menggunakan segala macam media, Tfermasuk instagram, facebook,

Twiler, youlube, dll. Selama media itu bermanfadl ya saya gunakan semuanga.”ﬂ

Berdasarkan pernydtaan hasil wawancara diglas dapal dianalisis bahwa pada sadt Gus Mus
menyampaikan dakwahnya untuk remaja, beliau biasanya menggunakan media sosial seperti
facebook, instagram, Twilfer, youlube, dll. Beliau memanfatkan media sosial sebagai media dakwah yang
cocok digunakan pada sadl ini. Di era globalisasi ini, banyak orang yang menggunakan sosmed
sebagai rumah kedua, karena kehidupan manusia yang modern ini sulit dipisahkan dari perkembangan

Teknologi.

Media dakwah adalah segala sesudlu yang digunakan dafau yang menjadi menunjang dalam
berlangsungnya pesan dari da'i kepada khalayak. Segala sesudatu yang dapal menjadi alal” dalam
proses dakwah yang berfungsi mengefeklifkan penyampaian ide dlou pesan dari da'i kepada
khalayak. Dengan adanya media yang ada, maka da‘i harus pandai memilih media yang efekdif unfuk

mencapai Tujuan dakwahnya. Tenfunya dengan memilih media yang TepuT_?5

Buffer men jelaskan bahwa, ofak manusia memproduksi dua jenis hormon kebahagiaan yailu
dopamine dan oksilosin. Redua hormon ini bisa dihasilkan dengan bermain media sosial, sehingga

menimbulkan rasa adiksi.
a.  Hormon Dopamin

Hormon dopamin ini memberikan sensasi kenikmdlan kepada manusia. @feknya dapal
membudl manusia memiliki keinginan uniuk Terus mencari sumber kenimkmalan Tersebut. la bisa
muncul kapan sa ja, Tapi dopamine ini seringkali ferproduksi kelika menerima informasi berisi

hal yang menyenangkan, salah safunya yailu pujjian.

b. Hormon Oksilosin

™ Wawancara dengan 6us Mus 27 Februari 2021 Pukul 13:29
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Oksilosin biasanya muncul kelika manusia menerima rangsangan Terfentu. Misalnya, kelika
dipeluk, dicium, dll. Tetapi, risel menyebutkkan bermain wilfer pun bisa menyebabkan produksi
oksilosin di ofak ini meningkal. Jika hormone ini sudah muncul, maka seseorang akan merasa

dicinlai, dihargai, percaya diri, rasa empadli, rasa siress berkurang, dan sebagainya."z6
3. Andlisis Mdferi Dakwah Gus Mus
Wawancara dengan kHMustofa Bisri, men jelaskan bahwa :

“Maleri yang cocok unluk remaja adalah yang sesuai dengan kondisi ke jiwaan remaja itu.
Misalnya mau berbicara dengan anak muda fenfang hobi orang Tua, bagaimana cara momong anak
ya ga cocok dengan anak muda ini. jadi mdleri harus menyesuaikan dengan agliyah dfau

" T
ke jiwaan anak-anak muda ini.”

Berdasarkan pernyataan hasil wawancara digtas dapat dianalisis bahwa maferi yang dipakai
didalam dakwah remaja ini harus menyesuaikan karakleristik remaja, harus mengelahui dan
memahami siluasi serfa kondisi ke jiwaan remaja Terlebih dulu. Agar dakwah ini bisa nyambung kelika
audiensnya berupa sekelompok remaja dan agar dakwah berjalan dengan baik dan lancar Tanpa

halangan apapun.

Mgleri dakwah adalah apa yang disampaikan dalam berdakwah, dan fentu materi dakwah pasti

ada sumbernya. Sumber madleri dakwah pada garis besarnya ada dua, yailu :
a. Sumber Maferi Dakwah

1. A-Qur‘an

2. As-Sunnah Nabi Muhammad SAW

3. [Ijlihad dlau Fdlwa Ulama

76h1rps:/ /www kompas.com/iren/read/2020/07 /11/093601265/kenapa-kila—suka-menggunakan-media-sosial-ini-alasan
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b. Pokok-Pokok Mdleri Dakwah
1. Akidah Islam

Akidah Tslam adalah kepercayaan dlau keimanan kepada Allah SWT yang Terikat kuat
didalam jiwa akal hdli dan pikiran fidak disertai sedikilpun dengan keragu-raguan dan

diamalkan secara dzahir dan baiti.
2. Tbadah

Ibadah adalah mendekdtkan diri kepada Allah SWT dengan mengamalkan semua

perinfah-Nya dan men jauhi larangan-larangan-Nya.
3. Akhlak

Akhlak adalah keadan jiwa yang dapat mendorong manusia berbudl; apabila keadaan
Jiwa ifu mendorong manusia unluk berbuat baik sesuai dengan kehendak-Nya (sesuai dengan
Al-Qur‘an dan As-Sunnah), baik secara sponlan maupun secara Terencana disebul akhlak
mulia dan ferpugji (mahmudah). Telapi apabila keadaan jiwa ilu mendorong manusia unfuk
berbudl tidak baik, berfentangan dengan kehendak Allah, maka disebul akhlak Tercela

(mazmumah).
k. Mu‘amalah

Mu‘amalah pada garis besar mencakup pendidikan, ekonomi, sosial, polilik, dan
budaya. Pada prinsipnya dua garis besar sumber pokok mdleri dakwah Tersebul pada
prinsipnya disamping sebagai materi pokok dakwah sekaligus sebagai kerangka dasar dalam
menyelesaikan berbagai persoalan objek dakwah yang melipuli pendidikan, sosial, ekonomi,

polililk, budaya dan yang berfentangan dengan ajaran-ajaran Tslam."®
k. Andlisis Fakfor Pendukung dan Penghambadl Dakwah Rema ja

Wawancara dengan IkHMustofa Bisri, men jelaskan bahwa :

78 Anhar Anshori, Ruliah llmu Dakwah (Pendekalan Tafsir Temadiik), Yogyakarfa: UAD Press, 2018. Him 81
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“Bagaimana kila memandang sasaran dakwah unluk anak-anak remaja ini. Ralau kifa
memandang sasaran dakwah seperti yang lain akan mendapatkan hambatan Tapi jika kila Tahu dan
bisa melihal kondisi ke jiwaan remaja dan kebuluhannya apa, dan segala macam. Saya kira akan

79
lancar-lancar saja”

Berdasarkan pernyalaan hasil wawancara didlas dapat dianalisis bahwa selama da‘i Tahu dan
faham dengan kondisi ke jiwaan remaja maka dakwah pun fidak akan ferjadi hambadtan-hambadlan

dalam berdakwah, felapi dakwah akan ber jalan dengan lancar.

Seorang da‘i harus sanggup memikul dengan penuh amanah berbagai masalah yang harus
direalisir, agar dakwahnya sukses dan mad'u mau menerimanya, serfa sampai pada Tujuannya yang

mulia. Dianfara fakior-fakior pendukung keberhasilan dakwah yailu -
a. Pemahaman yang mendalam

b. Reimanan yang kudl

c. kecinlaan yang kukuh

d. Resadaran yang sempurna

e. Rerja yang konlinu

Dalam rangka mencapai Tujuan Tyang mulia ifu, seorang muslim harus bersedia menjual diri dan
harfanya kepada Allah SWT, sampai dia Tlidak memiliki apa—apa. Dia menjadikan dunia hanya unluk

dakwahnya, demi untuk memperoleh keberhasilan akhiral; sebagai pembalasan atas pengorbanunnya.80
Andlisis Ciri Rhas Dakwah 6us Mus dan @fek Dakwah Pada Rema ja
Wawancara dengan kHMustofa Bisri, men jelaskan bahwa :

“Zaman sekarang banyak da‘i yang sasarannya remaja dan itu disukai oleh remaja. Cirinya

* Wawancara dengan 6us Mus 27 Februari 2021 Pukul 13:29
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ya dakwahnya santai, Tidak bikin siress karena berdakwah ga harus diam saja ga harus
penfentengan (ferlalu serius). harus sanfai kelika berhadapan dengan remaja, dan harus
menyesuaikan. Meskipun sudah remaja Tapi mereka masih banyak yang suka main, ifu kila harus

Tau bagaimana kila berdakwah sambil bermain. Salah sdlunya yailu dengan guyonan (candaan)*®'

Berdasarkan pernydlaan hasil wawancara didlas dapdrl dianalisis bahwa, ciri khas dakwah Gus
Mus yailu dakwahnya saniai, berdakwah dengan humoris dlau berdakwah dengan candaan,
memposisikan mad‘unya sebagai layaknya sahabdl sendiri, menggunakan melode bercerita yaitu
mencerilakan kefeladanan Rasulullah dan umdtterdahulu, menggunakan bahasa campuran yaitu Bahasa
Jawa, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Arab, dan materi yang disampaikan biasanya lebih menekankan

Tenfang akhlak Rasulullah dan penlingnya Rahmah yang berardi kasih sayang.

Sedangkan efek dakwah sendiri merupakan hasil yang dapat dicapai dengan dakwah yang sudah
disampaikan oleh da‘i, berupa isi dakwah yang sudah disampaikan itu dapdl mencapai sasarannya yaitu
remaja. @fek dakwah sendiri lidak bisa dilihal saat ini, namun bisa dilihal dikemudian hari nanli kelika
remaja menginjak dewasa, apakah pesan-pesan dakwah yang sudah disampaikan Gus Mus dapdt
diterapkan, dapdtl diaplikasikannya, dapdl diamalkannya, bahkan ada sebagian remaja yang fidak

menerapkannya.

Seliap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi, dengan demikian jika dakwah felah dilakukan oleh
da’i dengan mdleri dakwah, wasilah, tharigah ferfentu, maka akan fimbul respons dan efek (afsar) pada
mad'u. @fek dakwah merupakan feed back umpan balik, dari proses dakwah ini sering kali dilupakan
alau Tidak banyak menjadi perhdlian da‘i. kebanyakan mereka menganggap bahwa sefelah dakwah
disampaikan maka selesailah dakwahnya. Padahal, efek dakwah sangat berpengaruh dalam penentuan

langkang-langkah dakwah narinya.

Jalaluddin Rahmat (1982) mengadlakan bahwa efek kognilif Ter jadi bila ada perubahan pada apa
yang dikelahui, dipahami, glau dipersepsi khalayak. €fek ini berkailan dengan fransmisi pengetahuan,
keferampilan, kepercayaan, dan informasi. @fek aklif Timbul bila ada perubahan yang dirasakan,

disenangi, dlau dibenci khalayak, yang melipdli segala sesualu yang berhubungan dengan emosi, sikap,

% Wawancara dengan 6us Mus 27 Februari 2021 Pukul 13:29
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dan nilai. Sedangkan efek behavioral merujuk pada perilaku nydla yang dapdl diamali yang meliputi,

Tindakan, kegidlan, dlau kebiasaan ber‘per‘ilaleu_82
6. Analisis Dakwah Remaja 6us Mus Unluk Mengdlasi Masalah Melalui YouTube

Seperli yang diunggah di youlube channelnya ki Ageng Becik bahwa Dakwah kH. Musiofa Bisri
melalui media sosial youtube yang men jelaskan ngaji Figih fenfang pandemi corona bahwa orang ifu

€gois semua.
Dalam dakwahnya Gus Mus men jelaskan bahwa :

“Orang ilu egois semua, Termasuk orang yang fidak mau memakai masker. Dia merasa hebal,
merasa paling Taqwa, dan merasa paling kudl. Dia Tidak pernah berpikir bahwa ini justru ihfimam
kepada orang lain. Padahal ilu merupakan benluk kepedulian kila kepada saudara kila dan orang

lain.”
Dalam mengatasi dakwahnya Gus Mus men jelaskan bahwa :

“Cara mengadfasinya yailu berpegang Teguh pada ajaran yang berupa ikhtiar. Maka fidak boleh
berkumpul anlara orang yang sehdl dengan orang yang sakil, karena hal ini memprakiekkan
keharusan berwaspada, dan berhdli-hdali yang merupakan bagian dari ikhfiar. Bukan hanya
menjaga diri sendiri namun juga harus menjaga orang lain juga. Misalnya kelika orang memakai
masker ifu bukan unluk menjaga diri agar lidak Terpapar, Tapi juga mengjaga orang lain supaya
fidak Terpapar oleh kila. Menjaga kesehdlan lebih baik dari pada mengobdli, prefenlif, menjaga
supaya Tidak Terkena wabah lebih baik dari pada nanti Terpapar Terus diobdli, padahal diobdli belum
fentu sembuh. Dan ilu semua Tidak berfenfangan dengan kefentuan dan Takdir Allah. Rarena
sesungguhnya Takdir itu Tidak bisa dikelahui. Dan kila wajib memperhdlikan sebab musabab yang
Terlihal. Dan pada hakikdihya semua hal kembalinga kepada Allah SWT. Jadi kila itu hdli-hdti
(ikhfiyal) apa yang kelihatan saja bahwa wabah ini sudah kemana-mana dan fernydla sudah
Terbukli banyak memakan korban. Dengan usaha Cikhtiar) ini supaya tidak Terkena, adapun sudah
menjaga kok Telap Terkena, ilu adalah kehendak Allah. Rila fidak mengingkari, semuanya kembali

8 Aminuddin, lonsep Dasar Dakwah Jurnal Al-Munzir, 2016. Him. 43
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kepada Allah, Tapi Allah juga menyuruh kilaq uniuk ikhfiar. Semuanya akhirnya secara hakiki Allah
yang menenlukan, maka Tidak ada yang bisa menyalahi hokum Allah, Tidak bisa menentang, menolak
hokum Allah, dan Tidak ada yang bisa menolak kepulusan Allah. Rita hanya lari dari fakdir Allah ke
Takdir Allah yang lain.

Sebagaimana yang dikdlakan oleh Sayyidina Umar kelika ada wabah amwas. Amwas ini daerah
sekitar 9-10 km dari Yerusalem, Palestina. Dulu di Yerusalem ada wabah, padahal disana ada Tokoh-
Tokoh besar yang kebetulan berfugas disana, namun yang meninggal banyak sekali fermasuk Tokoh-

Tokoh besar ilu seperti sahabdal Mu‘az bin Jabal wafar karena wabah amwas ini %

Dari penjelasan didlas dapdl disimpulkan bahwa sudlu masalah ifu dapat diglasi dengan ikhtiar
unfuk diri sendiri dan unluk orang lain yang ada disekitar kila. Rarena hal ini berfujuan unlfuk

menun jukkan bahwa kepedulian untuk diri sendiri dan orang lain.

Semua manusia se jdlinga mempunyai harapan dan kebutuhan dalam hidupnya. Dalam memenuhi
kebutuhan dan mencapai Tujuan hidupnya, Allah memeriniahkan kita untuk berusaha. Usaha dilakukan
berfujuan supaya apa yang diinginkan Terwujud dan dimudahkan Allah dalam mencapainya. Usaha-
usaha yang dilakukan dengan sungguh-sungguh inilah yang disebur ikhfiar. Diam dan tidak melakulkan
apa-apa hanya akan membudt kecewa, menyesal, hidup Tanpa arti, dan fidak ada hasil. Solichin (2010)
men jelaskan bahwa, ikhtiar adalah segala upaya yang dilakukan manusia dengan penuh kesadaran dan
findakannya sendiri dimana manusia sebagai pribadi yang bebas dari fekanan dan melakukan sesudlu
berdasarkan apa yang dicinfainya. Manusia penuh keferbdlasan dan kekurangan, ifulah mengapa
Terkadang ikhliar yang kila lakukan tidak berhasil. Sebagai umat muslim hendaknya tidak mudah putus

asa dalam menghadapi kegagalan dan menghadapi masalah.

Ropi (2009) men jelaskan bahwa, ikliar adalah usaha yang sungguh-sungguh dan baik dalam
memenuhi segala kebuluhan hidupnya, baik berupa kebuluhan yang sangdl penling sampai dengan
kebuluhan yang tidak begilu penling. Semua ikhtiar yang dilakukan harus dengan semangat dan tidak
mudah menyerah. Berdasarkan hal Tersebut, maka dalam melakukan ikhtiar kita harus melandasinya

dengan penuh kesabaran karena dapat mengambil pelajaran dan manfadt yang diperoleh jika kifa mau
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berikhliar, mempunyai harapan baru dalam hidupnya. o

8 Asabah Nurul Hikmah, “Tehfiar Jasmani Dan Rohani Seorang Muslimn Menghadapi Covid-19” Jurnal Pendidikan Tslam,
2020. Him. 3
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penutup
A. keSTIMPULAN

Berdasarkan dari uraian yang felah penulis kemukakan mulai dari bab salu sampai bab empal; maka

skripsi penulis dengan judul “Dakwah Rema ja Ala leHMustofa Bisri” dapat disimpulkan sebagai berikut :

perfama, pandangan 6us Mus Tenfang problem remaja yailu pada umumnya problem yang dihadapi
remaja biasanya berhubungan dengan masalah hari depan, masalah dengan orang tua, masalah moral dan
agama. Namun yang paling ulama, masalah remaja fer jadi karena orang fuanya sendiri yang egois, ingin
menili karier, beralasan urluk kepentingan anaknya padahal unluk kepenlfingan orang fua sendiri. Redua,
dakwah 6us Mus dalam mengatasi problem remaja yailu dengan menggunakan melode dakwah bercerifa.
Media dakwah yang digunakan yailu media sosial sebagai media dakwah yang cocok digunakan unluk
remaja. Maleri dakwah yang digunakan yaitu lebih menekankan akhlak Rasulullah dan penlingnya Rahmah
yailu kasih sayang. Faklor pendukung dakwah remaja yailu selama da'i Tahu dan faham dengan kondisi
ke jiwaan remaja maka dakwah akan bergjalan dengan lancar. Ciri khas dakwahnya yailu berdakwah
dengan sanilai, menggunakan bahasa campuran, humoris, memposisikan mad‘unya sebagai sahabdlhya, dan
menekankan ahlag Rasulullah. @fek dakwahnya yailu Tidak bisa dilihal sadt ini, namun bisa dilihal dikemudian

hari nanli kelika remaja menginjak dewasa.
B. SARAN

Demi ferciplanya pelaksanaan dakwah yang efeklif dan efisien, maka penelili memberikan beberapa

saran, yailu :
1. Bagi Da'i

Diharapkan semua da‘i lebih memperhdtikan dan harus bisa mengelahui siluasi dan kondisi
mad'unya. Harus bisa memahami kondisi ke jiwaan mad‘unya dan bisa menyesuaikan mad‘unya meliputi
anak-anak, rema ja, dewasa, dan lansia. Rarena Tanpa memahami kondisi yang seperdi ini maka akan

Ter jadi hambdlan-hambatan dalam berdakwah.

2. Bagi Remaja

70



71

Diharapkan remagja sadf ini lebih mandiri, percaya diri, berlaku baik kepada semua orang,
berlaku adil dan bijak, Tulur kdla yang sopan dan sanfun, agar dapdl menyelesaikan masalah yang
dihadapi dengan fenang. Jika belum bisa memecahkan dan menyelesaikan masalahnya barulah ddfang
ke orang lain uniuk membaniu dalam menyelesaikan masalahnya. Rarena manusia Tidak bisa hidup

Tanpa adanya bariluan dari orang lain.
3. Bagi Masyarakat

Semua orang pasli mempunyai masalah, unfuk ifu Tefaplah mendukung dan banlulah mereka yang
mempunyai masalah dengan cara memdlivasi mereka dan janganlah mengadu dombakan mereka
karena akan menambah masalah secara ferus-menerus. Telap oplimis dan dekali mereka dengan kasih

sayang.
L. Bagi Peneliti

Unluk peneliian selanjulnya, diharapkan unluk memperdalam lagi permasalahan-permasalahan
yang dihadapi remaja, memperdalam problemdlika dakwah bagi remaja, dan mampu mengkaji

bimbingan yang Terdapat relevansinya dalam Bimbingan Penyuluhan Tslam.
C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillahirobbilalaminalakullihalinwani‘mdlin penelili pan jatkan kepada
Allah SWT karena berkat ridho-Nya, penelili dapdal menyelesaikan proses penelitian yang sangat pan jang
sehingga dapat diluangkan didalam penulisan skripsi ini. penelili merasa masih banyak kekurangan didalam
penulisan skripsi ini, namun penelili sudah berusaha semaksimal mungkin unluk menyampaikan dan
menguraikan hal-hal penling selama proses penelilian ini berlangsung. Penelili menyadari adanya
kelerbalasan kemampuan dan sedikit ilmu yang peneliti miliki, namun penelii berharap dengan adanya
penulisan skripsi ini dapal bermanfadl bagi pembaca dan penelili berikuinga yang memiliki keferkaifan fema.
Dengan kerendahan hali, penelili berharap adanya masukan bagi penelilian ini agar men jadi penelifian yang

sempurna.

Sebagai penulup, penelili mengucapkan banyak ferima kasih kepada semua pihak yang membanlu

selama peneliian berlangsung dalam penyusunan penulisan skripsi ini, khususnya kepada lRH.AMustofa
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Bisri yang sudah memberikan izin dan sudah meluangkan waklunya unlfuk penelili, serfa kepada keluarga,

dan feman-feman yang sudah memberikan molivasi dan do‘a selama penulisan skripsi ini.

Semoga skripsi yang penelifi Tulis ini dapadl diferima, bermanfadl, serfa mendapatkan ridha Allah SWT.

Amin Amin Amin...
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
A, Draff wawancara dengan kH.A Musiofa Bisri
1. Bagaimana problematika rema ja sekarang yang paling menon jol ?
2. Bagaimana cara mengalasi problem Tersebut ?
3. Relika ada remaja yang nakal bagaimana anda menyikapinya ? lalu bagaimana cara menegurnya ?
k. Bimbingan apa yang biasanya digunakan ?
. Apakah ada kesulitan kelika menangani remaja ini ?

6. Dakwah remaja yang sesungguhnya itu bagaimana ?
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7. Melode yang digunakan unluk dakwah remaja ?

8. Media yang digunakan uniuk berdakwah ?

9. Dengan pendekdlan apakah kelika berdakwah unluk rema,ja ?

10. Bagaimana dakwah bisa dikdlakan berhasil ?

1. Mgdleri dakwah yang cocok untuk remaja ?

12. Bagaimana fakior pendukung dan penghambat ?

13. Bagaimana ciri khas dan efek dakwah bagi rema ja ?
B. Draft wawancara dengan Ning Rabidlul Bisyriyah

1. Bagaimana biografi 6us Mus ?

2. Bagaimana sosok 6us Mus didalam keluarga ?

3. Bagaimana pelaksanaan dakwah Gus Mus ?

k. Bagaimana cara penyampaian dakwah Gus Mus ?

5. Masalah apa yang paling menon jol dikalangan remaja masa kini ?

6. Bagaimana Gus Mus dalam mengdilasi sanirinya yang bermasalah ?

7. Melode apa yang digunakan kelika berdakwah ?

8. Bagaimana ciri khas dakwahnya ?

9. Bagaimana efek dakwahnya ?

10. Bagaimana sikap 6us Mus dalam mengdlasi sanlfrinya yang bermasalah ?
C. Draff wawancara dengan Mbak Ima pengurus pondok

1. Bagaimana sosok 6us Mus didalam keluarga, masyarakat, dan saniringa ?
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Berapa banyak saniri yang mondok ?

Apakah pondok Gus Mus khusus unluk salaf atau Al-Qur‘an ?
Bagaimana cara 6us Mus dalam menyampaikan dakwahnya ?
Dengan mefode apa beliau berdakwah ?

Dengan menggunakan bahasa apa kelika beliau men jelaskan ?

Biasanya 6us Mus menggunakan kilab apa kelika ngaos ?
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FOTO DORUMENTASI

Suasana kediaman RH. Musiofa Bisri
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1zin Pra Risef Penelilian

At el

L

Wawancara dengan Mbak Ima, selaku pengurus pondok
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1zin Risef Penelitian

Wawancara dengan 6us Mus di Alun-Alun Rembang
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e

Rekaman

Q  Cari di antara 1 rekaman

Februari 2021

Wawancara Gus Mus 27 Feb 06.26
13:29 27/02/21

>

Perekam suara saal Wawancara bersama 6Gus Mus

Folo bersama Gus Mus, Ning Rabiatul Bisyriyah, dan menaniu Gus Mus
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12 @PEE -

6@ Ning Rabiatul Bisyriy.. e« %,

1. Bagaimana sosok Gus Mus di dalam
keluarga?

2. Bagaimana dakwah gus mus pada
masyarakat dan remaja ?

3. Bagaimana pelaksanaan dakwah Gus
Mus ?

4. Bagaimana cara penyampaian dakwah
Gus Mus ?

5. Masalah seperti apakah yang paling
menonjol dikalangan remaja masa kini ?
6. Bagaimana Gus Mus dalam
menghadapi santri-santrinya yang
mempunyai masalah?

7. Metode seperti apakah yang biasanya
Gus Mus gunakan dalam berdakwah ?

8. Bagaimana ciri khas dakwah Gus Mus
dalam berdakwah ?

9. Bagaimana efek dakwah Gus Mus pada

remaja ?
10. Bagaimana sikap Gus Mus terhadap
santrinya yang nakal ? 18.01 W/

HARI INI

1. Dalam keluarga beliau selain
memposisikan diri sebagai ayah, juga
sebagai sahabat. Demokratis banget.

2. Dakwah beliau seringnya tentang
akhlaq RasuluLlaah.. bagaimana kita
selaku umat Rasul bisa meneladani beliau
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Dakwah Abah lewat pengajian rutin tiap
Jumat yang terbuka untuk umum, selain
itu beliau juga berdakwah ke seluruh ¥
Indonesia (sebelum pandemi) bahkan

® ke S-oe
= e <
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